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ABSTRAK

PELAKSANAAN SUPERVISI DALAM RANGKA PEMBERIAN MOTIVASI
GURU AGAMA DI SMP NEGERI 2 JENGGAWAH
KABUPATEN JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2003/2004

SUYUD
NIM. 084 993 189

Sebagaimana dimaklumi bahwa tingkat kesejahteraan bangsa bukanlah
semata-mata diukur dari cukupnya sandang dan pangan saja, melainkan perlu diikuti
dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Umuk menjadi warga negara vang
bertanggung jawab dan mampu mewujudkan masyarakat vang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya dilihat dan  seg
pengetahuan dan keterampilan, namun didukung pula oleh unsur-unsur kepribadian
vang baik. Dengan demikian tidak cukup kalau hanya dilakukan proses pengajaran
vang (ransfer of  knowledge, maka mengajar harus bersifat mendidik untuk
mengantarkan anak didik ke arah kedewasaan baik secara jasmani maupun rohani,
Oleh karena itu mendidik dikatakan sebagai upaya pembinaan pribadi, sikap mental
dan akhlak anak didik.

Oleh karena itu upaya pemberian motivasi guru dalam mendidik merupakan
suatu sistem yang selalu berkembang dan berubah sesuai dengan tuntutan kebutuhan
zaman, maka perlu adanya dorongan dan motivasi bagi guru khususnya guru agama
dengan fujuan untuk membina kedisiplinan, bekerja keras, tangguh, bertangpung
jawab. mandin serta jasmani dan rohani.

Berpijak dari pemikiran di atas maka masalah yang akan dikaji dalam skripsi
i adalah bagaimana pelaksanaan supervisi dalam rangka pemberian motivasi guru
agama di SMP Negen 2 Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2003/2004

Sedangkan yang menjadi twjuan dalam penelitian adalah ingin mengetahui
bagaimana pelaksanaan supervisi dalam rangka pemberian motivasi guru agama di
SMP Negen 2 Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2003/2004

Dalam pelaksanaan penelittan  dipergunakan beberapa metode, diantaranya
metode penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling, dengan
- menggunakan beberapa metode pengumpulan data diataranya observasi, interview,
dan dokumenter. Yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskripsitif, reflektif.

vili



Herdasarkan hasil peneliian yang di peroleh dan dilanjutkan analisa data
dengan menggunakan hebempamemdamakadapmdisimpulkmbahmevdtﬁﬁm
supervisi pendidikan di SMP Negen 2 Jenggawah merupakan suatu usaha Kepala
Sekolah dalam pembinaan guru khususnya guru pendidikan agama yang berupa
dorongan, bimbingan dan kesempatan dalam membina keahlian dan kecakapan
Mmmw.ﬂmmmmgdﬁmmmdﬁlmbﬂm
supervisi individual, yang menyangkut masalah kunjungan kelas, observasi kelas,
saling mengunjungi kelas, menilai pribadi. dan supervisi yang bersifat profesional
dilakukan dengan peningkatan atau proses belajar mengajar, pengembangan
kurikulum, perjalanan sekolah untuk anggota staf dan penungkatan atau perbaikan
proses belajar mengajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hakikat pembangunan Nasional adalah membangun manusia Indonesia
seutuhnya. Sebagaimana dimaklumi bahwa tingkat kesejahteraan bangsa bukanlah
semata-mata diukur dari cukupnya sandang dan pangan saja, melainkan perlu
diikuti dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta membebaskan rakyat
dan segala keterbelakangan melalu pendidikan.

Membangun manusia Indonesia berarti mempersiapkan bangsa Indonesia
untuk menjadi warga negara yang berfanggung jawab dan mampu mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. i:lalnusesua: dengan
amanat yang tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 dan
Penjelasannya bahwa :

(1)Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran.

(2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pengajaran

nasional yang diatur dengan Undang-Undang. (tt: 13)

Dengan pendidikan suatu bangsa akan menjadi bangsa maju,

setidaknya berubah dari tingkat vang rendah menuju




keludupan yang lebih bak. Yang demikian im sudah dijelaskan dalam firman
Allah :

3 e : 8 sk aatsw.f A T
() skl L e ol LA (S T Lol ) s

Artinya @ “...Allah akan meninggikan omag-orang yang beriman diantara kamu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat... (QS.
Al-Mujadalah: 11) (Depag RL, 1992: 951)

Oleh karena pentingnya pendidikan dan mengingat bahwa pendidikan
merupakan suatu  sistem yang selalu berkembang dan berubah sesuai dengan
mmntutan kebutuhan zaman, maka perlu adanya tujuan tertentu yang hendak dicapai
sebagliamhdangamklangkahpmdidﬂmnitumuﬁﬂ.mlndmmamjum
pendidikan secara nasional dirumuskan dalam Tap. MPR. RI. No [I/MPR/1998
tentang Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) (1998: 11) sebagai berkut :

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, vaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta
sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga harus mampu
menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta pada tanah air, mempertebal
semangat kebangsaan dan rasa kesetia kawanan sosial.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan di Indonesia, perlu kiranya
puri mengetahui lebih jauh tentang perkembangan dan pertumbuhan pendidikan di

indonesia, seperti teteng pengetahuan dan tehnolog, perkembangan peserta didik,




bahan, alat, metode mengajar beserta perlengkapan lam yang mendukung
tercapainya sistem pendidikan nasional

Keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya  dilihat dari seg
pengetahuan dan keﬁampﬂmnmmmdidukmgpmaalﬂhmmmke;ﬂibadiaﬂ
vang baik. Dengan demikian tidak cukup kalau hanya dilakukan proses pengajaran
yang transfer of knowledge, itulah maka mengajar harus sekaligus mendidik.

Menurut Sardiman; mendidik adalah suatu usaha untuk mengantarkan anak
didik ke arah kedewasaannya baik secara jasmani maupun roham. Oleh karena itu
mendidik dikatakan sebagai upaya pembinaan pribadi, sikap mental dan akhlak
anak didik. Dibandingkan dengan pengertian mengajar maka pengertian mendidik
lebih mendasar. Mendidik tidak sekedar transfer of knowledge, tetapi transfer of
values, mendidik lebih diartikan komprehensif, yakni usaha membina din peserta
didik secara ntuh baik matra kognetif, psikomotorik maupun efekuf, agar tumbuh
seba~al manusia yang berpnibadi ( 1994 : 53 ).

Peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari peran guru sebagal seorang
dewasa vyang Secara sengaja mengantarkan peserta didiknya menuju
kedewasaannya. Begitu pula gum agama yang secara sengaja dan langsung
mengantarkan anak didiknya menuju kedewasaannya dibidang agama.

Sehubungan dengan pentingnva Supervisi Rifa’i (1986: 125), mengatakan:
supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah

merupakan bimbingan, pelayanan dan bantuan dan supervisor (Kepala Sekolah)



kepada yang di supervisi (pada umumnya), supaya para guru itu meningkatkan
keahlian profesionalnya, dapat menjadi guru yang baik dan menghasilkan mund
| yang lebih baik pula.

Pelaksanaan supervisi pendidikan harus diterapkan pada semua lingkup
sekolah, lebih-lebih di tingkat dasar dan menegah pelaksanaannya dilakukan oleh
kepala sekolah sebagai supervisor. Karena sekolah dapat menumbuhkan semangat
kerja vang baik terhadap guru itu sendiri. Demikian pula dengan guru agama, bisa
mendapat bimbingan dan bantuan dari supervisor dalam rangks memecahkan
masalah-masalah yang timbul dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.

Uraian di atas jelaslah bahwa guru adalah merupakan faktor yang
mempunyai andil dalam mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam melaksanakan tugasnya guru selalu  dihadapkan masalah-masalah
pendidikan yang amat kompleks, dimana seorang guru dituntut untuk
menyelesaikan dengan tepat dalam melzksarakan tugas pembelajaran.

Dengan diterapkannya supervisi dan pembinaan terhadap guru dengan
terencana maka dapat membantu guru dan pegawai dalam melakukan kegiatan
secara  efektif. Namun ada kalanya guru vyang kurang memperhatikan
perencanaan dalam kegiatan mengajar mengakibatkan supervisi tidak beralan
dengan efektif.

Berpijak dari pemikiran di atas maka masalah yang akan dikaj dalam

skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan supervisi pengaruhnya terhadap



pelaksanaan tugas guru yang meliputi teknik-teknik supervisi secara individual
yang diterima guru agama Islam dan supervisor (Kepala Sckolah). Karena itulah
penulis mengambil judul pelaksanaan supervisi dalam rangha pembenan motivasi
guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran

2003/2004

B. Alasan Pemilihan Judul
Ada dua alasan pemilihan judul dalam penelitian im yaitu alasan obyektif
dan alasan subyektif.
1. Alasan Obyekuf

a. Judul tersebut sangat menank untuk dikaji karena, supervisi merupkan suatu
kegiatan kepala sekolah untuk meningkatkan kegiatan puru dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

b. Kepala sekolah merupakan pucuk pimpman di sekolah yang merupakan
salah satu pengendali dalam upaya meningkatkan efektifitas belajar
mengajar dalam mencapai tujuan pendidikan Nasional.

¢. Kepemimpinan kepala sekolah dapat menentukan maju dan mundurnya
suatu lembaga pendidikan khususnya di SMP Negen 2 Jenggawah
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2003/2004

d. Motivasi merupakan salah satu cara yang dibenkan kepala sekolah untuk

meningkatkan kualitas guru agama.




2. Alasan Subvektif

a Judul tersebut sesuai dengan disiplin ilmu ketarbiyahan yakm program studi
Kependidikan Islam, sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti.

b. Adanya kesediaan dosen pembimbing yang akan memberikan saran serta
bimbingan dalam menyelesaikan proses penulisan skripsi.

c. Tersedianya literatur yang dapat digunakan sebagai dasar pemikiran teoritis
untuk mengembangkan hipotesis.

d. Tersedianya dana waktu dan tenaga bagi peneliti untuk melaksanakan

C. Penegasan Judul

|. Pelaksanaan

Sebagaimana diterangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa
pelaksanaan berasal dari kata laksana yang berarti tanda yang baik, laku perbuatan
dan yang dimaksud pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
(rancangan, keputusan) (Diknas, 2001: 627).
2. Supervisi

Supervisi menurut Sergiovami (dalam Pidarta, 1992 : 2) adalah suatu

proses yang digunakan oleh personalia sekolah yang bertanggung jawab terhadap




aspek-aspek Tuuan sekoian dan bergantung secara iangsung kepada para
personalia yang lain, untuk menolong mereka menyelesaikan ujuan sekolah .

Sedangkan menurut TIM Dosen IKIP Malang (1989 : 281) Supervisi
mmmmgmmkmmlmmmmmwm
belajar yang lebih baik.

Jadi supervisi adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
semua komponen sekolah khususnya guru oleh supervisor agar mencapai tujuan
yang diharapkan.

3. Pembenian

Pemberian sebagaimana diterangkan Poerwadarminta bahwa 1) sesuatu
yang diberikan ; 2) sesuatu yang didapat dari orang lain; 3) perbuatan (hal, cara
dan sebagainya) memberi atau memberikan. (1987: 128)

4. Motivasi
Dorongan yang timbul pada din sesecorang sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. (Diknas, 2001: 593).
Menurut Thomas vang dikutip oleh Rohani dan Abu Ahmadi, dalam
bukunya yang berjudul “Pengelolaan Pengajaran” menyatakan bahwa
motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk memmbulkan
motif-motif pada diri peserta didik atau pelajar yang menunjang kegiatan
kearah tujuan belajar. (1995: 10).




jadi motivasi adaiah daya penggerak pada din seseorang yang dapat
menimbuikan kegiatan untuk mencapai suati fujuan, yang dimaksud dalam
hal 1 adatah belajar.

5, Gumu agama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 : 377). Guru adalah
orang vang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
Sedangkan agama adalah ajaran, sistem yang mengatur keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan manusia dan manusia dan lingkungannya.

(2001: 12)

Jadi yang dimaksud guru agama adalah orang yang mengajarkan
pendidikan agama atau pekerjaannya menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada
siswa khususnya, baik yang berhubungan dengan Allah, dengan sesama maupun
dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa yang dimaksud dengan
efektiﬁmssupemsidnlammngkapembnﬁmmnﬁwsigiwmnadahh
merupakan salah satu kegiatan kepada sckolah untuk memberikan pengawasan dan
kontrol terhadap kinerja guru agama dalam proses belajar mengjar khususnya di

SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2003/2004




D. Perumusan Masalah
Adapun masalah-masalah tersebut sebagai berikut :
1. Masalah Umum
Bagaimana pelaksanaan supervisi dalam rangka pemberian motivasi guru
agama di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2003/2004
2. Sub Pokok Khusus
a. Bagaimana pelaksanaan supervisi individual dalam rangka pemberian
motivasi guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2003/2004
b. Bapaimana pelaksanaan supervisi profesional dalam rangka pemberian
motivasi guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2003/2004

E. Tujran Penelitian
Tujuan  penelitian  adalah  bertwjuan untuk menemukan  atau
mengembangkan atau mengkaji kebenaran suatu pengetzhuan, Berdasarkan
pendapat di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum




L

ingin mendeskripsikan pelaksanaan supervisi dalam rangka pembenan
motivasi guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2003/2004
2. Tujuan Khusus
a Ingin mendeskripsikan pelaksanaan  supervisi individual dalam rangka
pemberian motivasi guru agama di SMP Negen 2 Jenggawah Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2003/2004
b. Ingin mendeskripsikan pelaksanaan  supervisi profesional dalam rangka
pemberian motivasi guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2003/2004
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penelifi
a. Sebagai bahan untuk berfikir dalam mmyelasaikml. persoalan secara
ilmiah.
b. Sebagai bahan setelah terjun dalam dunia praktis pendidikan, sehingga
mampu melihat realitas dengan baik
¢. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan terutama dalam pendidikan dan
pembelajaran.
2. Bagi Lembaga
a. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi kepala sekolah sebagai

SUpervisor.




b, Sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan kebijakan atau dorongan
terhadap semua guni.

¢, Sebagai tambahan refrensi lembaga pendidikan khususnya SMP Negeni 2
Jenggawah.

3. Untuk STAIN Jember

a. Sebagai bahan refrensi untuk meningkatkan kualitas pengajaran di STAIN
Jember

b. Sebagai bahan untuk mengukur realitas kehidupan dunia pendidikan di

luar sehingga dapat mengambil kebijakan akademik.

G. Asumsi Dan Keterbatasan
I. Asumsi
a. Peran supervisi dalam satuan. lembaga pendidikan memiliki peran yang
signifikan sehingga memungkinkan untuk dikaji.
b. Guru adalah orang yang memiliki profesi mengajar dan menentukan dalam
lembaga pendidikan sehingga perannya sangat besar.
2. Keterbatasan
a. Keterbatasan dana, waktu dan tenaga sehingga penelitian i tidak
mendalam,

b. Adanya responden yang mungkin tidak menjawab dengan sebenamya.
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c. Keterbatasan literatur sehingga penulis kesulitan memahami persoalan
yang ada.
H. Metode dan Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini akan disajlkan secara sistematis fentang : (1)
Pendekatan dan rancangan penelitian, (2) Lokasi penelitian, (3) Penentuan
Populasi dan sampel, (4) Prosedur pengumpulan data, (5) Analisis data,
|. Pendekatan dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini mendiskripsikan kepemimpinan pendidikan, untuk itu dalam
penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskrptif. Menurut Bogdan dan
Biklen (1998) vyang dikutip oleh Khusnuridlo (2001), penelitian kualitatif
a. Penelitian kualitatif dilakukan pada latar ilmiah
b. Bersifat deskriptif yaitu menggambarkan situasi terfentu atau data
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau gambar dari pada angka
¢. Lebih memperhatikan proses ketimbang hasil / produk
d. Dalam menganalisis data cenderung induktif
e. Makna merupakan soal esensial bagi penelitian kualitatif.
Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengenal subyek secara lebih
mendalam karena terlibat langsung dengan obyek. Dengan keterhibatan langsung

penelitian ini, maka akan lebih memahami tentang kepemimpinan pendidikan.
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Proses penelinan im dimulai dengan eksplorasi yang luas, kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan data yang sudah terseleksi dan terfokus, akhimya
data tersebut dianalisis, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang komprehensif
tentang kepemimpinan pendidikan.

2. Lokasi penelitian

Penelitian ini memilih lokasi SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2003/2004. Penentuan lokasi penelitian ini di dasarkan beberapa
pertimbangan sebagai berikut :

Pertama: SMP Negen 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2003/2004 mempunyai nilai lebih dalam bidang kedisiplinan dibanding dengan
SMP Negeni lainnya. Kedua: SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2003/2004 mampu mensejajarkan dengan SMP Negen vyang faforite
dalam segi kualitas. Kerige : dalam rangka pengembangan lembaga pendidikan
yang mengutamakan kwalitas.. Keempar : dalam rangka pengembangan lembaga
pendidikan, kepemimpinan pendidikan yang optimal sangat diperlukan, karena
berhasil tidaknya suatu lembaga tergantung pada kepemimpinan pendidikannya.

3. Penentuan Populasi dan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan tekmk purposive

sampling vang artinya pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri sifat

populasi terfentu vang dipandang mempunyai sangkut paut dengan ciri-ciri atau



sifat populasi vang sudah diketahui sebelumnya (Marzuki, 1987: 13) . Subyek

penelitian ini melipun :

a. Kepala sekolah
b. Tata Usaha Sekolah
¢. Guru agama

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampling wakm, karena
sampling waktu akan mempengaruhi makna berdasarkan konteks terhadap obyek
kajian diperoleh saat mengadakan penelitian. Penyesuaian waktu perlu
dipertimbangkan karena sebelum mengadakan wawancara periu penenfuan waktu
vang tepat, sehingga tidak mengganggu aktifitas informan yang diwawancarai,
4. Prosedur Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang diganakan dalam penelitian ini
adalah : 1) Observasi, 2) Interview, 3) Dokumentasi.
1) Observasi

Moleong, (1992: 81) menerangkan observasi pengumpulan data yang di
laksanakan disertai dengan melaksanakan pencatatan secara sistematis. Dalam
pelaksanaan observasi ini, peneliti menggunakan observasi penelitian partisipan.
Dengan harapan mampu membangun hubungan dengan subyek (orang) yang

diteliti secara jujur, bebas dan saling menukar informasi secara terbuka.
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Observasi dalam peneliian im dilaksanakan dengan tujuan  untuk
mengamati perisiwa yang dilaksanakan oieh subyek dan mengembangkan
pemahamanterimdapiawhelakangyangbﬂkaimdmganfmymgada
serta berkaitan dengan fokus peneliian
2) Interview

Metode interview disebut juga metode wawancara yang dapal membantu
seorang peneliti mengetahui bagaimana perasaan orang lain sebab yang ditempuh
dalam metode ini adalah bertatap muka dengan responden peneiitian. Metode i
juga merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data dengan jalan
mengadakan hubungan langsung dengan informasi. (Hadh, 1993: 25)

Interview digunakan untuk memperoleh data secara umum dan luas tentang
hal yang penting serta menarik untuk diteliti lebih mendalam, yakni tentang
pelaksanaan supervisi dalam peningkatan kegiatan guru agama di SMP Negen 2
Jengrawch Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2003/2004, serta untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan fokus penelitian di atas.

3) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dipergunakan dalam penelitian
vang berguna untuk mengetahui latar belakang obyek penelitian, unfuk
mengetahui sejarah masa lampau atauoun masa yang sekarang im yaitu berupa

foto-foto maupun gambar-gambar lainnya. (1993: 28)
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
fokuswnetiﬁmdmdamhﬁdimmfamkmseba@:pmmjmgdmprmugm

memperoleh data yang utuh dan berkualitas.

5. Analisis Data

Teknik analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah tekmk
deskriptif yang penyelidikannya tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada
masa sekarang. Menurut Myiles dan Hubermen (1992) bahwa tujuan dan
penclitian diskriptif adalah untuk membuat gambaran secara sistematis dan
faktual, analisis dilakukan melalui tiga jalur yaitu (1) Redukasi data, (2) Penyajian
data, (3) Kesimpulan. Ketiga cara tersebut merupakan alur kegiatan analisis yang
memungkinkan data menjadi bermakna.

Redukasi data yang dilaku:an adalsh membuat ringkasan atau gambaran.
Redukasi ini telah peneliti lakukan setelah melakukan pengamatan pendahuluan,
penentuan fokus dan prosedur penmelitian serta proses pengumpulan data dan
melaporkan hasil penelitian.

Penyajian data dilakukan setelah data diperoleh dan dijadikan tema secara
jelas maknanya seperti pelaksanaan supervisi terhadap motivasi mengajar guru

agama.
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Kesimpuian vang dimaksud adalah analisis data dilakukan terus menerus
baik selama maupun setelah pengumpulan data, guna untuk menank kesimpulan
yang dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Data-data yang telah dikumpulkan akan berguna jika sudah dianalisis.
menurut Subagyo (1997 : 106), bahwa pada dasamya analisis adalah kegatan
untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidak
benaran dan suatu hipotesa.

Dengan demikian analisis dalam penelitian i merupakan bagian dan
proses penelitian vang sangat penting, karena dengan analisis inilah data yang ada
akan nampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan
mencapai tujuan akhir penelitian.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini perlu adanya gambaran secara
singkat yang dirumuskan dalam sistematka pembahasan. Adapur sitematika
pembahasan yang dimaksud tersusun sebagai berikut

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah,
alasan pemilihan judul, penegasan judul, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup serta metodologi penelitian dengan pendekatan
dan rancangan penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, data dan sumber

data, prosedur pengumpulan data, analisis data, serta sistematika pembahasan.



Bab 1l Kajian teoritis tentang pelaksanaan supervisi, yang menyangkut
masalah pengertian supervisi, fujuan supervisi jenis-jenis supervisi, yang
dilanjutkan dengan kajian teoritis tentang aktivitas guru dalam nwnmar

Bab III Laporan Penelitian, Dalam bab ini membahas tentang latar
belakang obyek penelitian, penyajian data penelitian, kemudian analisis data
sebagai hasil dan penelitian. Dan dalam bab ini akan membahas masalah diskusi
dan interpretasi.

Bab IV Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini dikemukakan tentang
beberapa kesimpulan dari hasil analisis data penelitian yang keémudian dilanjutkan

dengan saran-saran.



BAB LI

KAJIAN TEORITI>

A. Kajian Teoritis Efektifitas Supervisi

1. Pengertian Supervisi
Supervisi adalah pengawasan yang dikaitkan dengan masalah perbaikan.

Secara terminologi pengertian tentang supervisi pendidikan seperti yang telah
dikemukakan Sutisno (1989: 15) dalam bukunya “Supervisi dan Admunistrasi
Pendidikan™ sebagai berikut: “Supervisi Pendidikan adalah segala bantuan bag
para guru dan personil lamnya untuk membuat sumbangan-sumbangan yang
sebesar-besamya terhadap tercapainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan™.

Sedangkan menurut Nawawi, supervisi adalah pelayanan yang disediahkan
oleh pemimpin untuk membantu guru-guru (orang-orang yang dipimpin) agar
menjadi  guru-guru  atau personal yang semakin cakap sesual dengan
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya
agar mampu meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah. (1993: 45)

Menurut Purwanto (1994: 52) bahwa “supervisi adalah™ segala bantuan

dan para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemipinan
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Berdasarkan pendapat di aas dapat diambii suam pengertian bahwa
supervisi pendidikan merupakan suatu usaha pembinaan terhadap para guru yang
berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan keahiian dan
kecakapan para guru-guru sehingga para guru tersebut dapat memperbaiki proses
belajar mengajarmnya.

1. Jenis-jenis Supervisi
a, Teknik-tekmk Supervisi secara Individual.

Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan apa yang
dapat diharapkan menjadi kenyataan. Dan teknik supervisi secara individual ialah
teknik vang dilakukan secara perorangan. Menurut Suhartian, (1998: 25) tekmik
supervisi pendidikan individual adalah:

1) Kunjungan kelas (class room visitation)

Seorang pembina atau kepala sekolah datang ke kelas dimana guru sedang
mengajar. Kunjungan ini dimaksud untuk membantu guru-guru  dalam
memecahkan kesulitan-kesulitan yvang dihadapi. Yang ditemukan dalam kunjungan
i adalah mempelajan sifat dan kuvalitas cara belajar anak dan bagaimana guru
membimbing murid-muridnya. Adapun fingsi dan kunjungan kelas ini adalah
sebagai alat untuk meningkatkan cara belajar mengajar Kunjungan ini juga
membantu pertumbuhan profesional guru maupun supervisor, karena memben
kesempatan untuk meneliti terhadap kematan belajar mengajar, untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
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Kunjungan keias ini dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :

a) Kunjungan kelas tanpa pemberitahuan terlebih dahuiu (unannounced
visitation)
b) Kunjungan keias dengan pembertahuan teriebih dahulu (annouced
visitation)
¢) Kunjungan kelas atas undangan guru (visit upon invitation) ( 1998: 27)
2) Observasi kelas (class room observation)

Di dalam melaksanakan kunjungan, supervisor mengadakan observasi
vaitu menelit suasana kelas selama kegatan belajar mengajar berlangsung.
Adapun vang diobservasi menyangkut masalah penggunaan media dan metode
pengajaran yang dilakukan oleh guru Observasi kelas ini dilakukan untuk
memperoleh data dengan tujuan untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar.
Hal-hal yang perlu diobservasi bag supervisor adalah :

a) Usaha kegatan guru dan murid

b) Usaha serta kegiatan antara guru dan murid dalam hubungan dengan
penggunaan bahan dan alat pengajaran

¢) Usaha serta kegiatan puru dan munid dalam memperoleh pengalaman
belajar

d) Lingkungan cosial, fisik sekolah, baik di dalam maupun di luar ruangan

dan faktor-faktor penunjang lainnya



3) Saling mengunjungi kelas (inter visitanon)

Maksud dan mter visitation adalah saling mengunjungi antar guru yang
sedang mengadakan kegiatan belajar mengajar. Teknik ini mempunyai kelebihan
yaitu :

a) Dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk mengetahui guru lain
yang sedang mengajar
b) Membantu guru-guru untuk menambah pengalaman dan keterampilan
mengajar yang lebih baik
4) Memnla pribadi (self evaluation)

Menilai din senain merupakan salah satu tekmis supervisi yang dilakukan
dengan cara melihat atau menilai kemampuan diri sendiri dalam menyajikan bahan
pelajaran. Di samping menilai murid-murid, guru diharapkan mampu menilai
dinnya sendiri. Teknik ini sulit dilaksanakan bagi guru, karena vang dimlai adalah
dirinya sendiri, sehingga hasil dari penilaian tersebut tidak obyektif. Jika penilaian
terhadap din sendin dilaksanakan secara obyektif, akan membantu pertumbuhan
profesinya sendiri.

Sedangkan menurut Poerwanto (1993: 120-121) secara paris besarnya cara
atau tekmk supervisi yang bersifat individual dapat digolongkan menjadi empat,

aniara lamn ;
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a) Mengadakan kunjungan kelas

b) Mengadakan kunjungan observasi

¢) Membimbing guru-guru tentang cara-cara meinpelajan pnbadi siswa dan
atau mengatasi problema yang dialami oleh siswa
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum sekolah.
b. Teknik Supervisi Secara Profesional
Tekmk i adalah teknik yang digunakan dan dilaksanakan secara
profesional yang berdasarkan sklill (keahlian yang dimiliki) vang dilakukan
bersama-bersama antara kepala sekolah dan sejumlah guru dalam satu kelompok
guru. Teknik-teknik profesional menurut Suhartian, itu adalah :
1) Peningkatan/perbaikan proses belajar mengajar
2) Pengembangan kurikulum
3) Perjalanan sckulah untuk Anggota Staf (1998: 28)
1) Pemingkatan / Perbaikan Proses Belajar mengajar
Dalam peningkatan / perbaikan proses belajar mengajar yang harus
dipersiapkan adalah ;
a) Merancangkan program belajar mengajar
Mengajar dijadikan tugas rutin. Kalau berpandangan demikian akan

tejadi  kebosanan dalam tugas mengajar, Mengajar bukan hanya suatu



pengetahuan, tapt juga keterampilan atau memibki kiat (sem) dalam mengajar.
jadi, guru seharusnya dipandang sebagar seorang ahli mode atau perancang
program pembelajaran. la harus menguasai dan terlatth dalam menyusun
sekenario pembelajaran melalui kelompok kerja guru pada suatu daerah tertentu
ada kesepakatan dalam merancang model model pembelajaran dengan bertumpu
pada komponen-komponen yang ditenntukan dalam pedoman belajar mengajar.
Tidak seharusnya ditetapkan persiapan mengajar yang sama di seluruh Indonisia.
Yang sama adalah prinsip prinsip dan komponen komponen utama yang harus
dipegang teguh. Agar guru guru punya kebebasan dalam merancang berbagai
model rancangan pembelajaran dan mereka merasa bebas dan bertanggung jawab
dalam mengembangkan berbagai model mengajar itu pertanda bahwa telah
berhasil menstimulasi guru untuk meningkatkan diri sendiri .Berikan kesempatan
agar guru mampu mengembangkan dirinya sendin dalam ikatan tanggung jawab
profesional Ada berbagai model rancangan belajar incngajar (Sahartian, 1998:
25)
b) Melaksanakan proses belajar mengajar

Menurut Thomas (1997) yang dikutip Sahertian mengatakan bahwa mata
rantai yang diletakkan dalam proses belajar mengajar ialah hubungan-hubungan
kemanusiaan. Pelajaran harus didasarkan pada kebutuhan dasar subyek didik,

guru membiasakan din penggunaan bahasa penerimaan dan mengurangi bahasa



bahasa penolakan maka guru harus belajar mendengarkan aktif. Supaya dapat

mendengarkan aktif usahakan pesan yang disampaikan mendapat tanggapan yang
tepat. Guru harus sadar bukanlah tujuan, akan tetapi pengajaran adalah alat untuk
membentuk terdidik. Jadi guru lebih banyak memben berbagai pengalaman
belajar melalui berbagai kegiatan belajar yang bervanasi. Dengan cara demikian
murid merasakan penguatan (reinforcement). Yang biasa dialami ialah kesulitan
belajar siswa dan siswa yang bermasalah. Menghadapi hal seperti itu maka tugas
guru ialah mengadakan usaha perbaikan.

Untuk itu guru harus mendapat suporr dan bantuan dan supervisor di
samping menciptakan hubungan kemanusiaan, guru perlu  menguasai
keterampilan dalam menemukan cara berpikir siswa dalam proses pembelajaran
keterampilan, dalam menjelaskan keterampilan bertanya, keterampilan dalam
memben penguatan, di samping memiliki cara mengajar yang mendorong siswa
untuk memahami din sendin agar siswa memiliki kemampuan untuk
mengarahkan din  sendiri (self direction), menentukan diri sendin (self

determination), bertanggung jawab atas din sendiri (self responsibility)

mengendalikan din sendin  (self contrel), mendisiplinkan

discipling) dan menilai din sendin (self evaluarion).(Sukardi, |



¢) Menilai proses dan hasil belajar (evaluasi)

Daryanto, (1999: 2) menjelaskan bahwa: evaluasi merupakan proses
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk
memnilar altematif keputusan. Dan menurut Zuhairini dkk (1993: 154) evaluasi
adalah alat untuk mengukur sampai dimana penguasaan murid terhadap bahan
pelajaran (pendidikan) yang telah dibenkan.

Selain itu evaluasi digunakan untuk mengetahui hambatan-hambatan
yang terdapat dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga dengan begitu dapat
diberikan bimbingan dan batuan. Evaluasi sebagai sub sistem pendidikan
| Nasional, maka pendidikan agama terutama bertujuan untuk membentuk anak
didik menjadi anak didik vang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut dibuatlah kurikulum vang di dalamnya tujuan
intruksional, pokok bahasan, sub pokok bahasan, materi pelajaran dan
sebagainya. Untuk mengetahui sejauhmana tujuan itu telah tercapai.

2) Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum di sekolah pada dasamya merupakan
penyusunan kurikulum berdasarkan kurikulum resmi untuk dijadikan pegangan
dalam pelaksanaan sekolah, vyang sesuai dengan komponen-komponen

kunkulum, menurut Ali (1992:52), antara lain ;
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a) Komponan tujuan

b) Komponen isi atau matern

¢) Komponen metode atau orgamisast
d) Komponen evaluasi

a) Komponen Tujuan

Tujuan kwikulum adalah arah atau sasaran yang hendak dituju oleh
proses penyelengaraan pendidikan, Dalam setiap kegiatan sepatutnya mempunyai
tujuan, karena tujuan menuntun kepada apa yang hendak dicapai, atau sebagai
gambaran tentang hasil akhir dan suatu kegiatan. Dengan mempunyai gambaran
jelas, tentang hasil yang hendak dicapai itu dapatlah diupayakan berbagai
kegiatan maupun perangkat untuk mencapainya. (Wirokusumo, 1981 25)

Tujuan suatu kegiatan dapat muncul dari dalam diri sendiri, dapat pula
disodorkan oleh orang lain untuk menjadi arah kegiatan kita, Namun demikian,
setiap tujuan yang ingin dicapai dari mana pun sumbemya dapat mengarahkan
kegiatan vang dilakukan.

Tuuan yang hendak dicapai, ada kalanya upaya pencapaiannya
memerlukan jangka waktu lama atau jangka panjang, dan ada kalanya
memerlukan waktu pendek. Tujuan yang pencapaiannya memerlukan waktu
lama, disebut dengan tujuan jangka panjang, sedangkan tujuan yang
pencapaiannys memerlukan waktu pendek, disebut tujuan jangka pendek. Tujuan

jangka pendek merupakan bagian terpadu yang pencapaiannya  merupakan
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langkah dalam mencapa tujuan jangka panjang. Jadi, dapar puia dikatakan,
bahwa keberadaan tujuan jangka panjang adalah tujuan akhir dari suatu kegiatan
untuk mencapai tujuan akhir itu ditempuh langkah-langkah melalui pencapaian
twuan jangka pendek vang keberadaannya ada kalanya dapat merupakan
perantara yang menghubungkan tujuan-tujuan yang dapat segera dicapai dengan
tujuan akhir. Tujuan yang menjadi perantara itu disebut tujuan antara, sedangkan
tujuan segera vang dicapai disebut tujuan segera. Jadi, keberadaan tujuan jangka
pendek itu meliputi tujuan antara dan tujuan segera.

Berkaitan dengan kurikulum sebagai suatu alat pencapaian ftujuan
pendidikan, tujuan akhir adalah tujuan pendidikan atau tujuan sekolah. Ia tidak
dapat segera dicapai dalam jangka waktu pendek, melainkan membutuhkan
waktu lama. Untuk mencapai twjuan itu perlu melalui langkah-langkah
pmcﬂpajmmjummma,ymgsiﬁaenyaleﬁhsanpitdanmktuyaﬂg
dibutuhkannnya pun lebih pendek, yaitu tujuan kurikulum, tujuan bidang stud,
mmjmmmMMmjmmmhﬁ
membutuhkan langkah pencapaian segera, yakni tujuan yang menggambarkan
hasil suatu kegiatan dalam proses pengajaran, atau tujuan pengajaran.

b) Komponen Isi atau Materi Kurikulum

Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dari sekolah menjadi isi

kurkulum. Siswa melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh

pengalaman belajar tersebut, pengalaman ini dirancang dan diorganisasi




sedemiKian Tupa Seningga apa yang diperoien siswa sesual Gengan tujudn.
(Wirokusumo, [981: 26)

Dalam menentukan jenis pengalaman yang menjadi isi kurikulum ada
kalanya twuan digunakan sebagai acuan, ada kalanya sebaliknya, isi menjadi
acuan bagi tujuan. Hal ini bergantung pada konsep, rancang bangun, dan acuan
filosofi yang digunakan. Bila pengalaman belajar itu lebih diutamakan, maka
pengalaman belajar mengacu kepada tujuan,

Pada pihak yang memandang kurikulum sebagi rencana belajar, terutama
vaing berpedoman pada konsep kurikulum akademis, isi kurikulum adalah mata
pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa. Keberadaan isi kurikalum adalah
rumusan tentang bahan pelajaran yang diambil dani berbagai disiplin ilmu.

Pemikiran tentang isi kurikulum diarahkan pada jenis-jenis bahan
pelajaran apa yang memungkinkan dapat dipelajari secara lebih baik. Pemikiran
itu pada dasamya didasarkan atas kajian tentang nilai penguasaan suatu jenis
bahan bag siswa.

¢) Komponen metode atau organisasi kurikulum

Organisasi  kurikulum menunjukkan pada pengertian bagaimana isi
kmiktﬂumymgbmxpapengthmbelaiarimdandibﬁikankeparhsim
Organisasi erat kaitannya dengan metode belajar mengajer yang merupakan
implementasi kurikulum, karena pola yang digunakan dalam menyusun  isi

kurikulum turut mewamai metode tersebut.




Bentuk organisasi itu sendiri ditentukan oleh bentukan atau jems
kurikulum yang disusun, Jadi, bentuk kurikulum juga mewarnai metode belajar
mengajar. Kurikulum yang berpusat pada anak misalnya, sangat menekankan
agar pelaksanaannya bertujuan untuk membentuk pribadi secara utuh.

Menurut Dewey (1896) yang dikutip oleh Al (1992:57), adalah
pelaksanaan kurikulum semacam ini tidak mengajarkan mata pelajaran kepada
siswa, tetapi para siswa melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari melalui proyek-proyek yang dikerjakan.

Isi kurikulum sebagaimana dijelaskan di atas diorganiskan secara terpadu,
sehingga kunkulumnya dikenal dengan kurikulum terpadu atau kunkulum
terintegrasi. Pada oraganisasi semacam ini, batas-batas antara mata pelajaran-
mata pelajaran dihilangkan, sehingga pengalaman belajar yang menjadi isi
kurikulum berpusat pada unit-unit kegiatan, yang mungkin akan dikaji dari sudut
pandang berbagai disiplin ilmu. Dengan organisasi semacam ini, keberadan
proses belajar mengajar tidak terfokus pada mempelajari mata pelajaran,
melainkan mata pelajaran itu hanya dijadikan sarana untuk mendekati
permasalahan yang menjadi fokus kajian. Hal ini dapat memungkinkan setiap
siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan minat dan bakatnya
masing-masing, dan secara psikologis dapat menjadi sarana pengembangan

pribadi yang utuh.



Pada kurikuium yang berpusat pada pelajaran, isi kurikulum diorganisas:
dalam bentuk mata peiajaran. Prosen pendidikan banyak mengarahkan siswa
mempelajari mata peiajaran itu. Pertanyaan yang sering dimunculkan pada
penerapan kurikulum ini adalah tentang apa yang terpenting untuk dipelajan
siswa.

d, Komponan evaluasi

Menurut Ali (1992:60), bahwa eveluasi sangat penting artinya bagi
pelaksanaan kurikulum. Hasil evaluasi dapat memberi petunjuk apakah sasaran
vang ingin dituju dapat tecapai atau tidak. Di samping itu, evaluasi juga berguna
untuk menilai apakah proses kurikulum berjalan secara optimal atau tidak.
Dengan demikian, dapat diperoleh balikan tentang pelaksanaan kurikulum itu,
Berdasarkan balikan yang diperoleh dapat dilakukan perbaikan-perbaikan,

Evaluasi kurikulum sepatutnya dilakukan secara terus menerus. Untuk itu
perlu terlebih dahulu ditetapkan secara jelas apa yang akan dievaluasi, dengan
menggunakan acuan atau tolok ukur yang jelas pula. Schubungan dengan
rancang bangun kurikulum ini, evaluasi dilakukan untuk mencapai dua sasaran
utama, yaitu ;

a) Ewaluasi terhadap hasil atau produk kunikulum

b) Evaluasi terhadap proses kurikulum



i
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Evaluasi hasil bertujuan menilai sejauh mana keberhasilan kunkulum
dalam mengantarkan siswa mencapai tujuan. Dengan kata lain, evahasi il
bertujuan menilai kebernasilan pencapaian fwuan. Evaluasi ini memlai apakah
proses pelaksanaan kurikulum berjalan secara optimal, sehingga memungkinkan
tercapainya tujuan. Kedua macam evaluasi ini sangan penting dilakukan sebagai
dasar peninjauan kembali terhadap kunkulum maupun pelaksanaannya, sehingga
dapat dijadikan dasar dalam peninjauan kembali untuk mempertingg
keefektifannya.

Untuk dapat melakukan evaluasi kunkulum secara lebih baik, harus
dipegang prinsip-prinsip dalam melakukan evaluasi. Menurut Al (1992: 61-62),
antara lain :

1) Ewvaluasi mengacu kepada tujuan. Sebagaimana dikemukakan di muka, fungsi
utama evaluasi adalah untuk menilai keberhasilan pencapaian twjuan, Agar
dapat diketahui secara jelas apakah pelaksanaan kurikulum telah mencapai
tujuan, maka evaluasi harus mengacu kepada tujuan yang telah dirumuskan.
Berdasarkan data vang diperoleh dari evaluasi, selanjutnya dapat dilakukan
revisi terhadap tujuan-tujuan itu, atau dilakukan kajian dimana letak
kelemahan atau keunggulan kurikulum dalam mengantarkan siswa ke arah

vang dituju
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2) Evaluasi dilakukan secara menyeiuruh. Sering kall rerjam, Kia melakukan

evaluasi kurikufum hanva terhadap bagian-bagian tertentu saja. Evaluasi
dilakukan terhadap hasilnya saja, misalnya, atau terhadap prosesnya saja.
Kadang-kadang evaluasi hasil atau evaluasi proses yang dilakukan pun hanya
terhadap bagian-bagian tertentu saja, misalnya evaluasi hasil hanya terkait
dengan segi kognitif saja. Demikian pula evalasi proses kadang-kadang hanya
menyangkut tersedianya alat atau tegaknya disiplin saja. Bila hal-hal semacam
itu hanva dilakukan dalam evaluasi, maka berarti evaluasi hanya menyangkut
bagian terlentu saja, atau tidak menyeluruh terhadap apa vang seharusnya
dievaluasi. Evaluasi kurikulum seharusnya menjangkau aspek vang luas,
termasuk hasil belajar, proses, juga kegunaan dari apa yang dipelajari bagi
kehidupan. Ini memang bukan pekerjaan mudah. Namun bila dilakukan secara
cermat dengan menggunakan teknik-tekmik yang relevan dapal memben

manfaat yang cukup berarti bagi kurikulum itu sendiri.

3) Evaluasi harus obyektif. Keputusan yang dibuat terhadap hasil evaluasi

kurikulum harus dibuat berdasairkan data yang sebenamya. Data itu diperoleh
berdasarkan hasil yang dicapai dengan teknik-tejnik pengumpulan tertentu,
sehingga apa vang digambarkan itu dipandang sebagai suatu yang realistis. Bila

semua keputusan itu dibuat berdasarkan data yang obyektif, maka kunkulum



dapat menjadi alar yang efekuf dalam proses pendidikan, karena segaia
perbaikan maupun pembahan seialu didasarkan atas pengalaman empinik.

Melakukan evaluasi dengan berpegang pada prinsip di atas dapat
menggunakan berbagai teknik. Teknik itu adakalanya berupa pengumpulan data
obyektif dari siswa, adakalanya pandangan dan luar (masyarakat) terhadap
kurikulum yang digunakan di sekolah. Kedua-duanya sepatutnya menjadi dasar
pertimbangan dalam melakukan evaluasi. Sebab bagaimanapun, proses pendidikan
itu dampaknya akan dirasakan bukan semata-mata oleh anak didik itu sendin saja,
tetapi juga oleh masyarakat yang akan menerima atau memakai lulusan sekolah.

3) Perjalanan sekolah untuk Anggota Staf. (Field trip)

Field Trip merupakan perjalanan sekolah atau Field trid itu diadakan hanya
sebagai selingan pelajaran, hanya scbagai cara melepaskan lelah sesudah belajar
mengajar beberapa lamanya. Juga bahwa perjalanan sekolah hanya dilakukan oleh
guru-guru yang malas dan segan memberi pelajaran. Dengan demikian sekolah
tradisional tak pemmah melakukan perjalanan sekolah sebagai teknik belajar.
Seperti dikatakan di atas, sekolah modem telah mengakui, betapa pentingnya
perjalanan sekolah sebagi tekmk belajar, batk bagi murid-murid maupun bag
guru-guru.  Karena itu, scbaiknva kepala sekolah membuat suatu rencana tahunan

untuk perjalanan rencana sekolah bagi guru-guru.
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Menurut Sands, dikutip Sahertian, (2000:126) peralanan sekolah dibap
dalam tiga macam :
a) Ekskursi (Excursion)
lalah Perjalanan sekolah yang dilakukan oleh sekelompok manusia,
dengan tujuan mempelajari sesuatu secara menyeluuh. Letak obyek
perjalanan sekolah biasanya dekat. Perjalanan sekolah ini paling banyak
membutuhkan waktu satu hari.
b) Studiy Trip (Field Tnp)
Ialah Perjalanan yang khusus mempelajari sesuatu hal yang tertentu.
¢) Tour ialah sejemis excursion yang memakan waktu agak panjang
meliputi daerah vang luas, jadi membutuhkan waktu bebrapa minggu
atau beberapa bulan.
Setiap Field Trnp harus direncanakan dengan cermat, tanpa persiapan
usaha itu pasti gagal. biasanya dilakukan dengan tujuan-tujuan sebagai berikut:

a) Membangkitkan minat untuk suatu unit yang akan dilakukan.

b) Mengumpulkan bahan sesuatu masalah.

¢) Sebagi kegiatan kulminasi dan rapat kerja.

Dalam tahap berikutnya adalah persiapan/perencanaan Field Trip sebagai
benkut:

1) Rumuskan dan jelaskan tujuan , Semua guru harus mengetahui apa sebab
mereka pergi dan apa yang diharapkan dan masing-masing mercka. mereka
harus melihat hubungan dengan masalah yang mereka hadapi.

2) Guru-guru harus lebih dahulu mempelajari segala sesuatu mengenai apa yang
akan diperoleh selama perkunjungan. (Suhartian, 1998)

3) Sediakan sejumlah pertanyaan yang memerlukan jawaban sebagia hasil itu.



Selama pelaksanaan Field wip hendaknya dipelihara ketertiban, bila fiei trip

ini dilakukan oleh guru-guru, maka hendaknya puru-guru mendiskusikan selama

i, Dan sebaknya tiap guru mengambil peranan aktif mengumpulkan bahan-
bahan baru.
Dalam hal ini setiap pelaksanaan field trip harus diadakan pembicaraan,
dinilai, dan diinterpretasi sebagai berikut :
1) Hendaknva kepala sekolah memben kesempatan kepada guru-guru untuk
menceritakan pengalaman masing-masing.
2) Tanyakan apakah mereka menemukan fakta-fakta baru.

3) Apakah itu mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu.

4) Apakah kekurangan-kekurangan, kesalahan-kesalahan, kesulitan-kesulitan
vang dialami selama itu.

5) Hendaknya guru membuat laporan temtang field rip . Dengan mengadakan
field trip, maka guru akan memperoleh pengalaman baru dan akan bertambah

dalam jabatan

B. Kajian Teoritis Tentang Motivasi Guru Agama
1. Pengertian Motivasi
Sebelum dibahas tentang motivasi, terlebih dahulu perlu diketahui apa itu
motivasi. Sebagaimana dijelaskan Purwanto, (2000: 76) Motivasi berasal dan  kata
“Motif*, hal ini menunt bahasa artinya; segala daya yang mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu”,



Sedangkan menunt Donaid yang dikutp oleh Sardiman (1986:73),
mengatakan bahwa Motivasi adalah perubahan energl dalam dini seseorang yang
ditandai dengan munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan. dan menurut Siagian (1995:138), motivasi adalah merupakan
proses keterkaitan antara usaha dan pemuasan kebutuhan tertentu

Jadi motivasi merupakan kesediaan untuk mengerahkan usaha tingkat
tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Akan tetapi kesediaan mengerahkan
usaha itu sangat tergantung pada kemampuan seseorang untuk memuaskan
berbagai kebutuhannya.

Dari batasan pengertian di atas terlihat pula bahwa motivasi dapat
bersumber dari dalam diri seseorang yang sering dikenal dengan istilah motivasi
mternal atau motivasi msorinsik, akan tetapt dapat pula bersumber dan luar din
orang yang bersangkutan vang dikenal dengan motivasi eksternal atau ekstrinsik
2. Fungsi Motivasi guru Agama

Dalam kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan adanya motivasi,
karena dan hasil motivasi akan menghasilkan belajar yang menjadi optimal.
Semakin tepat motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula dalam belajar,
jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas uasaha belajar bagi para
siswa.

Dalam hal ini motivasi bertalian dengan suatun tujuan yang dapat

mempengaruhi adanva kegiatan,



Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi sebag benkaut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak senap keglatan

yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang akan dicapai.

¢. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan apa yang harus

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. (Sardiman, 2003)

Setelah kita mengetahui pengertian motivasi, maka motivasi dalam rangka
kegiatan mengajar itu mempunyal peranan yang sangat penting bagi individu.
Karena hal ini menyangkut penumbuhan gairah, rangsangan, semangat mengajar
guru, Karena guru vyang memiliki motivasi yang kuat, dia akan mampu
menjalankan tugasnya dengan baik dan akan sukses mengajak anak didiknya.

Sebaliknya guru yang memiliki kemampuan yang tinggi, tetapi tanpa
adanya motivasi dalam dirinya, maka kemalasan dalam mengajar akan
mcnyertainya.

Dari uraian di atas, bahwa fungsi dari motivasi ialah memberikan dorongan
untuk selalu mengajar, dan dituntut untuk mengaplikasikan dalam kehidupan

Sedangkan fungsi motivasi belajar menurut Nasution (1995:79-80) adalah
sebagai berikut :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang

melapaskan energ.



b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan vang hendak dicapm
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menemukan perbuatan apa yang harus dijalankan
yang serasi gunan mencapal mjuan iru, dengan menyampingkan perbuatan
vang tidak bermanfaat bagi twjuan it
Dan menurut Poerwanto fungsi motif yaitu :

1) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat, atau bertindak, maksud motif itu
schagal penggerak atau motor yang membenkan kekuatan kepada seseorang
untuk melakukan suatu tugas

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujudan tujuan atau cita-cita

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan yang harus dilakukan yang
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyampaikan perbuatan vang tidak
bermanfaat bagi tujuan.

Dan uraian di atas, bisa ditarikk kesimpulan bahwa fungsi motivasi itu
memberikan dorongan unt:k sclalu mau dan terus berkembang, sudah barang tentu
mau dan berkembangnya suatu ilmu pengetahuan itu tidak mudah, haruslah
didukung dengan mengajar dan juga dimusyawarahkan dengan anak didiknya, hal
ini sesuai dengan firman Allah vang berbunyi :
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Artinya : “... Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka

dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekat maka bertagwalah kepada




Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang vang berawakkal
kepada-Nya ..." {Q.S. Ali-Imron:159)

3. Bentuk Motivasi Mengajar Guru Agama

Sardiman, (2001: 73) Motivast adalah sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam subjek untuk melakukan ativitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan,

Sedangkan Puerwanto (2000: 71) mengemukakan pendapamya bahwa
motivasi menunjukkan sesuatu dorongan yang timbul dan din seseorang yang
menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu. Berdasarkan pada
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah daya penggerak
yvang datangnya dan dir individu yang dapat membangkitkan seseorang umtuk
melakukan sesuatu aktivitas tertentu karenma adanya tujuan yang hendak dicapai.
Dalam hal i Soemanto (1998: 203). mengutip pendapat Doral bahwa motivasi
adalah suatu perubahan tenaga didalam din/pribadi seseorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam mencapai tujuan,

Setelah mengetahui  tentang pengertian  dan motivasi, tujuan dan
fungsinya, maka akan lebih jelas lagi kalau disini dikemukakan tentang jenis-jenis
motivasi.

a. Motivasi Instrinsik
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ivierupakan motif-motif yang menjadi akuf tidak periu dirangsang dan
fuar, karena daiam diri setia individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. |

Motivasi berasal dari dalam diri anak yang masih alami, hal ini merupakan
kemampuan yang harus dan terus dikembangkan sebagai motivasi untuk
senantiasa meningkatkan kualitas mengajar guru agama dan berusaha terus dalam
segala hal. Dengan demikian, dorongan untuk belajar yang timbul dari din pribadi
itu merupakan dorongan yang sangat kuat dan bisa bertahan lama, hal itu juga
merupakan penggerak diri pribadi untuk selalu berbuat ataw belajar yang lebih
maju lag untuk mencapai tujuan yang dinginkan.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari lnar. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga
pendorong vang berasal dari luar diri pribadi sescorang. Bukan berati bahwa
motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting Dalam kegiatan belajar
mengajar tetap penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamus,
berubah-ubah dan juga komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar
ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrisik.

(Sardiman, 2003: 25)



3. Pengertian Guru Agama

Guru agama di sini adalah seorang pendidik yang membenkan ilmu
pengetahuan tentang agama kepada anak didik agar mempunyai ilmu pengetahuan
agama. Jadi motivasi mengajar guru agama adalah kekuatan din seorang guru
dalam melakukan aktivitas untuk memberikan ilmu pengetahuan pada amak didik
yang sesuai dengan ajaran Agama Islam. Untuk lebih jelasnya sebagaimana uraian
di bawah imi :
a. Semangat Kerja Pengajaran

Muhaimin, (1998) Semangat kerja disini mengacu kepada makna ahklak
atau bersifat ahklaki yakni kualitas esensial sesecorang atau kelompok, atau suatu
bangsa

Jadi semangat kerja menciptakan sebuah karakteristk mengenai cara
bekerja, kualitas esensial dari cara bekerja, sikap atua kebiasaan terhadap kerja

yang dimiliki oleh seorang, satu kelompok atau bangsa.

b. Etos Kerja Pengajaran
Buchori, (1994: 41) menerangkan bahwa keadaan etos kerja sescorang
setidak-tidaknya dapat dibidil dari cara kerjanya yang memiliki 3 cin dasar, yaitu

(1) keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality) (2) menjaga
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harga din dalam melaksanakan pekerjaan, (3) keinginan untuk memben layanan
kepada masyarakat melalu karya profesionalnya.

Ketiga ciri dasar tersebut pada dasamya terkait dengan kualifikasi yang
harus dimiliki oleh guru pada umumnya, yaitu kualifikasi personal dan profesional
( Sahertian, 1994; 24 ). Cin yang pertama terkait dengan kualifikiasi profesional,
sedangkan ciri kedua dan ketiga terkait dengan kualifikasi personal dan sosial.

c. [Dnsiplin kerja

Disiplin kerja yaitu mencakup setiap prilaku, bimbingan atau dorongan
oleh guru yang dimaksudkan untuk menjadi tauladan guna hidup sebagai mahluk
sosial dan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan mereka vyang
seoptimalnya. Inudan disiplin ialah untuk mengajar, atau seseorang yang
mengikuti seorang pemimpin. Tujuan dekat dari disiplin ialah untuk membuat
guru dan peserta didik terlatih dan terkontrol dengan mengajar mercka bentuk-
bentuk tingkah laku yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masih asing bagi
mercka. Tujuan jangka lama dari disiplin itu ialah perkembangan dan
pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendini.

d. Tanggung Jawab Pengajaran
Sahartian, (1994: 13) Suatu pemyataan bahwa seorang guru melakukan

tugasnya penuh tanggung jawab. Oleh karena itu guru punya tanggung jawab yang



multi dimensional. Atas dasar tanggung jawab it maka tmngkat komitmen dan
kepedulian terhadap tugas pokok harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya:
tanggung jawab dalam mengajar, membimbing dan melatih serta mendidik mereka
yang dipertanggungjawabkan.

6. Tugas Gura Agama Dalam Kegiatan Mengajar.

Dalam tugasnya sehari-hari, guru agama sebagai pendidik tdaklah dibatasi
oleh adanya jam di sekolah, sehubungan dengan tugas guru untuk mengambil
keputusan-keputusan, dan unfuk dapat memberikan bimbingan kepada mundnya,
serta harus sangpup menilai dini sendiri tanpa berlebib-lebthan, sanggup
berkomunikasi dan bekerja bersama dengan orang lain. Selain itu perlu
diperhatikan pula kelemahan dan kelebihannya. (Daradjat, 2002: 266)

Sedangkan menurut. Zuhairini dkk. (1983: 35) Mengatakan bahwa tugas
guru agama adalah sebagai berikut :

a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak
¢. Mendidik anak agar taat menjalankan agama
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.
7. Sikap profesional guru,
Gura merupakan profesi yang sangat berat dalam hal tanggung jawabnya

baik didunia maupun di akhirat nanti. Seorang guru harus mampu menjadi



suritauladan bagi anak didiknya, baik dan scgi tingkah iakunya, ucapannya dan
seterusnya. Hal ini sesuai dengan semboyan klasik TIM Doses IKIP Malang
Profesi (1992: 10) “Guru itu untuk digugu dan ditim artinya digugu perkataannya
dan tiru perbuatannya”.
Sedangkan guru yang mengerti tentang profesinya menurut Djamarah,
(2000: 179) ada tiga macam, yaitu :
a. Persyaratan jamasninya dan keschatan.
b. Persayaratan pengetahuan pendidikan yang baik.
¢. Persayaratan kepribadian (Sikap profesiconal)..
Kemudian menurt Wijava (1991: 47) Mengatakan bahwa kecakapan serta
kemampuan dasar seseorang guru sedikitnya ada empat bidang utama, yaitu :
a. Guru harus mengenal murid yang dipercayakan padanya.
b. Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan pada mund
(pengelolaan kelas).
¢. Grur harus memiliki dasarpengetahuan vang luas  temtang tujuan
pendidikan.
d. Guru harus memiliki pengetahuan yang laus dan baru mengenai ilmu yang
diajrakan kepada murid-muridnya (memahami Kurikulum)
Adapun sikap profesionalisme guru adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan dalam beradministrasi.
Agar seorang guru dapat bemalan lancar didalam melaksanakan tugasnya,
maka guru sebaiknya memahami tentang adanya administrasi. Adapun penegrtian
administrast menurut Nawawi (1985: 7) Kegiatan atan rangkaian kegiatan sebagai



proses pengendalian usaha bekerja sama sckelompok manusia untuk mencapal
tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya..

Dari defiisi di atas dapat ditank pengertian bahwa, pengetahuan guru
tentang administrasi adalah meliputi :

a. Adanya buku rencana tahunan.

b. Mempersiapkan satuan pelajaran.

¢. Adanya buku nilai.

d. Adanya buku kumpulan soal.

e. Daftar pelajaran.

f. Buku pegangan mengajar.

g. Buku pedoman GBPP untuk bidang studinya. (GBPP, 1998: 28)
b) Kemampuan Guru Tentang Kurikulum.

Pengetahuan untuk menjadi guru yang berkwalitas juga meliputi
pengetahuan  guru terhadap kurikulum. Hal ini sangat penting mengingat
kurikulum adalah a plan of learmirg yakni sesuatu yang direncanakan untuk
dipelajari oleh anak-anak.

Nasution, (1982: 10) menjelaskan bahwa segala usaha sckolah untuk
mempengaruhi anak belajar, apakah didalam ruang kelas dihalaman sekolah atau
di luar sekolah termasuk kurikulum, Kurikulum meliputi segala yang disajikan
oleh sekolah agar anak mendapatkan materi dan mencapai tujuan yang ditentukan

oleh guru.




¢) Kemampuan mengelola kelas.
Pengelolaan kelas menurut faham ia adalah mempentahankan ketertiban

kelas. Teiapi menurut pengertian baru adalah proses seleksi dan penggunaan alat-
alat yang dapal membantu pengelolaan kelas. Guru bertugas menciptakan,
memperbaiki dan memelihara sistem organisasi kelas, sehingga ndividu dapat
memanfaatkan kemampuannya, bakatnya dan eneginya pada tugas-tugas
individual.

Sedangkan menurut Yusuf (1985: 11). Guru yang akan melaksanakan
pekerjaan menjadi guru di dalam kelas, ada beberapa syarat yaitu :

1) Adanya persiapan yang baik.

2) Memperaktekkan metodologi mengajar yang serasi.

3) Penguasaan ilmu (materi) pelajaran yang sebaik-baiknya.

4} Kesediaan mental.

5) Mencintai profesinya sebagai guru.

6) Mempunyai bakat (pembawaan) menjadi guru.

7) Rajin, sabar dan tekun.

8) Ikhlas memberikan ilmunya.

9) Profil guru sederhana, necis dan berwibawa.

10) Melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati.

11) Memperlihatkan muka yang cerah, namun (etap serius didalam
berbuat.

Dalam kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan adanya motivasi,
karena dari hasil motivasi akan menghasilkan belajar yang optimal. Semakin tepat
motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula dalam belajar, jadi motivasi
akan senantiasa menentukan intensitas uasaha belajar bagi para siswa.

Dalam hal ini motivasi bertalian dengan svatu tujuan yang dapat

mempengaruhi adanya kegiatan.



Sehubumgan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi sebagi berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak setiap kegiatan
vang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan vang akan dicapai.

3) Menyeieksi perbuatan vakmi menentukan perbuatan apa yang harus

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

C. Pelaksanaan Supervisi dalam Memberikan Motivasi Guru Agama

Dalam pelaksanaan pengajaran bertwjuan untuk admmstratif maupun
supervisor. Tujuan administratifl pengukuran hasil pengajaran adalah terkumpulnya
data untuk perbatkan kegiatan pengajaran. Dalam usaha membantu guru
memperjelas kemungkinan ide-ide baru dan gagasan-gasan yang berbeda.

Berdasarkan hasil kegiatan belajar-mengajar kepala sekolah dalam
pelaksanaan supervisi berusaha menghilangkan hal-hal negatif yang menghambat
lancarmya jalan kehidupan sekolah (kegiatan mengajar). Dan kepala sekolah
bekerja bersama-sama sesuai dengan kondisi. Kekeliruan cara bekerja vang
dilakukan guru agama perlu mendapatkan pengarahan dengan melalui supervisi
untuk memmakan tugasnya dengan baik, Adapun bentuk supervisi dalam

menumbuhkan motivasi adalah ;
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i. Membanmu guru daiam memiiih dan mengorgamsir pelajaran

2. Membantu guru menyesuaikan pengajaran dengan perbedaan individual
3. membina partisipasi guru dalam aktivitas mengajar. (Rifa’i, 1981: 108)
Disisi lain pelaksanaan suvervisi vang dilakukan kepada guru agama adalah

untuk:

1) Membantu guru-guru dalam memilih dan mengorganisir bahan-bahan
pengajaran.

2) Membantu guru mengidentivitasi tujuan pengajaran

3) Membantu guru menggali dan mengembangkan bahan pengajaran

4) Membantu guru dalam membantu texbooks

§) Membantu gueru mempelajari murid-murid dan kebutuhan personalia
dan organisasi penyusunan bahan pelajaran (1998: 117)



BAB Il
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek

I. Sejarah Singkat SMP Negen 2 Jenggawah

menteri pendidikan dan kebudayaan RI No 0216/0/1992 tertanggal 5 Mei 92 yang
berisi tentang pembukaan dan penegerian tahun pelajaran 1991/1992 vang berada
didaerah Ajung yang tepatnya di desa Pancakarya dusun Krasak yang lokasi
sekolah agak jauh dari jalan raya jurusan Ambulu — Jember sedangkan disekitar
lokasi sekolah masih berupa sawah-sawah milik penduduk  setempat. Kepala
sekolah pertama Drs. Kasnan 1991 sampai 1994 yang meropel menjadi kepala
sckolah SMP Negeni | Jenggawah selama satu tahun dan dibantu oleh wakil
kepala sekolah Abdul Rosyad dalam melaksanakan kegiatan belajar untuk
berkutnya Drs. Kasnan menjadi kepala sekolah SMP Negeri 2 Jenggawah.
Kemudian digantikan oleh Drs. Suriyanto  selama dua tahun selanjutnya
digantikan oleh Imam mansur tepatnya pada tahun 1996 s/d 1998 kemudian
digantikan oleh Drs. Budiharsono, Msc. Beliau menjabat selama tiga tahun (1998

s/d 2001) kemudian diganti oleh Drs. Eko Budiono, Msi sampai se

Sumber data: Hasil interview dengan Kepala Sekolah SMP Negen
Jember tanggal 14 juni 2004




2. Letak Geografis SMP Negen 2 Jenggawah

SMP Negeri 2 Jenggawah berada di kawasan kota administrasi Jember

tepatnya di JI. Sumber kemuning Adapun batas-batas sebagai benkut

a. Sebelah Utara . di batasi dengan jalan desa

b. Sebelah Timur : di batasi dengan jalan desa

c. Sebelah Selatan . di batasi dengan sawah

d. Sebelah Barat . di batasi dengan perkampungan

Sumber data: Kantor SMP Negen 2 Jenggawah tahun pelajaran 2003/2004

3. Data Guru SMP Negen 2 Jenggawah

TABEL 3.1
DATA GURU SMP NEGERI 2 JENGGAWAH

| JENIS [PENDIDIKAN f
NO NAMA KELAMINTERAKHIR 1MA'I‘.#'. PELAJARAN
1 2 | 3 4 5
1 Drs. Eko Budiono, M.5i L M epala Sekolah
2 [Dra. Muntafin . P S.1 BK, Ket. Jasa
3 |Achmadi ! L DI !Br'nlngi
4  Drs. Lukman Hakim | L S.1 Agama Islam
5 [Listyowati P DI hs. Inggris
6 [Drs. H. Bambang B. | L S.1
7 |Anang [stifar, S.Pd i L 5.1
8 [Yovita Murtiwati | P D1l Bhs. Indonesia
9 |[Endang Sriwijami, SPd [ P 51 Fisika
10_|Siti Huzaemah P DIl [Bhs. Inggris
11 Subarti, S Pd P S Matematika
12 [Udik Kristyono, S Pd . L Sl Matematika
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| 2 3 4 5
13 [Luluk Est P D.Ii Bhs. Indonesia
14 [Dra. Hana Wahyumi.M.Si P 5.2 B.K
15 [Indrivan P., S.Pd P 5.1 Matematika
16 |[Erfan Efendi, S.Pd L 5.1 Sejarah
17 [Tantrem Mujiati L D.II Fisika / Kertakes
18 Nurhasiati, S.Pd L S.1 Biologi / Kertakes
19 Wahman S., S.Pd L 5.1 Penjas
20 [Paids, S.Pd L 5.1 Bhs. Inggns / Kertakes
21 [Nanik Mujiasih, S.Pd L 5.1 Ekonomi / Bhs, Daerah
22 |Amivatun Nasiah, S Pd P S.1 Bhs. Indonesia
23 [Dra. Diah Andsyam p S.1 Biolog / Ekonomi
24 Sujarwati, S.Pd P S Matematika / Ket. Jasa
25 |Adi Suprivanto, S.Pd L S.1 Bhs. Daerah / Penjas
26 |Abd. Mus, S.Ag L 5.1 Agama Islam/Ket. Jasa
27 Nurul Hakim, 5.Ag L S Bhs. Daerah
28 Moh. Anf, SE L S Komputer
29 [Eli P SMU wan
30 Slamet L SMP  Karyawan
31 Sn Handayani P SMP Karyawan
32 |P. Mardi L SD [Kebun
33 [Eliyanto L SMP  [Kebun

Sumber data: Kantor SMP Negen 2 Jenggawah Jember Tahun Pelajaran

200372004

4. Data Siswa SMP Negen 2 Jenggawah

Adapun data siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 3.2
DATA SISWA SMP NEGERI 2 JENGGAWAH
TAHUN PELAJARAN 2003/2004
[ Jenis Kelamin
NO Keadaan Kelas Cakitaki o Jumlah

1 2 3 | 4 5

1 la 24 . 21 45

2 Ib 24 2 46 L

3 le 23 21 49 |
| 4 Id 21 I 24 45 |
| 5 Ila 20 , 25 45 '[
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] 2 ' 3 . 4 5 |
6 lib ' 22 | 23 45
7 lic - | 22 44
8 lid | 23 | 25 48
9 | Illa | 24 22 46
10 | b , 20 ' 25 45
1n | Il¢ . 21 24 45
12 | Iid 20 26 46
Jumlah ; = 544
Sumber data; Dokumen SMP Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2003/2004
(tanggal 24-02-2004)
3. Keadam: Gedung

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 2 Jenggawah  Jember
menempati gedung yang berlokasi di kawasan Ajung, tepatnya berada di sekitar
pemukiman penduduk dan areal persawahan penduduk dan dari JI. Raya Ambulu-
Ajung masuk ke daerah desa Krasak vang berada di atas tanah vang besertifikat

seluas 1065 M.
Sumber data: Dokumen SMP Negeri 2 Jenggawah Tahun Pelajaran 2003/2004

(tanggal 24-02-2004)
6. Struktur Organisasi SMP Negeni 2 Jenggawah
Untuk memperlancar tugas di SMP Negeri 2 Jenggawah diaturlah struktur
organisasi untuk mempermudah kinerja sekolah, sebagaimana layaknya setiap
mstansi. Untuk mengetahui struktur oragnisasi SMP Negenn 2 Jenggawah

sebagaimana uraian berikut ini :



STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 2 JENGGAWAH TAHUN PELAJARAN 2003/2004

- IR i KEPALA SEKOLAH
) Drs. Eko Budiono, M.Si
Drs. Bahrum WAKIL KERALA SEK
Drs. L Hakim
Koord. Laksana
Seivadi
U. Kurikulum 1. Kesiswasn L, Sarana U. Humas
Achmadi Udik kristyono Prasarana Anang [stifar
Drs. H Bambane B.
DEWAN GURU
SISWA
Keterangan,
: Garis Komando
———e—- : (Garis Koordinasi

Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 2 Jenggawah Jember Tahun Pelajaran

2003/2004 (tanggal 24-02-2004)




7. Keadaan Fasilitas yang dimiliki SMP Negeni 2 Jenggawah adalah

TABEL 3.3
FASILITAS BELAJAR MENGAJAR

:

Nama |

Ruang teorn/kelas

' Ruang UKS

' Koperasi/toko
Ruang/BP
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru

| Ruang TU

' Ruang OSIS

' Ruang Tamu

.| Rumah penjaga
Gudang
Kamar mandi/'WC guru
Kamar mandi/WC Sekolah
Komputer

- Mesin ketik

' Lemani

| Meja gurw/TU

| Kursi gunw/TU

| Meja siswa 263

| Kursi siswa 263

Z
o

— — — — —
G B Gy =t Rt byt it o lnt st india I

| Keterangan J

il I, [ S e i k|t .
—
Lh Ln - - bed

Sumber data: Dokumentasi Kantor SMP Negen 2 Jenggawah Talun Pelajaran
2003/2004 (tanggal 24-02-2004)

B. Penyajian dan Analisis Data
Sebagai hasil penelitian, maka perlu disajikan beberapa data yang
bersumber dari para responden. Selanjutnya dalam penyajian data ini dijelaskan
tentang responden penelittan. Dan yang menjadi informan dalam penelitian

adalah kepala sekolah, guru, guru agama, karyawan dan siswa SMP Negen 2
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Jenggawah. Data data tersebut tentunya mengarah pada efekutifitas SUpervisi
dalam rangka motivasi mengajar guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah.

Supervisi merupakan pengawasan yang dikaitkan dengan masalah
perbaikan. Secara terminologi, pengertian tentang supervisi pendidikan seperti
yang telah dikemukakan oleh Kepala Sekolah bahwa supervisi dan administrasi
pendidikan di SMP Negeri 2 Jenggawah merupakan dorongan dan bantuan bagi
para guru dan personil lainnya untuk membuat sumbangan yang sebesar-besamya
terhadap tercapainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan.

Supervisi juga diartikan sebagai motivasi dari para pemimpin sekolah,
yang tertuju-kepada perkembangan kepemipinan guru-guru atau persomil sekolah
lainnya didalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan

Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat diambil swatu pengertian bahwa
supervisi pendidikan merupakan usaha pembinaan terhadap para guru yang
kecakapan para guru-guru sehingga para guru tersebut dapat memperbaiki proses
belajar mengajamya.

i. Denmuk kegitan supervisi SMP Negeri 2 Jenggawah

Kepala sekolah dalam melakukan supervisi pendidikan dilakukan dengan
berbagai cara, teknik supervisi pendidikan secara individual dan supervisi secara
profesional supervisi pendidikan perorangan adalah, kunjungan kelas, observasi
kelas, saling mengunjungi kelas, menilai pribadi. Tehnik ini adalah tehmk-tehmk

yang digunakan secara bersama-bersama oleh supervisor kepada sejumlah guru .




Tehnik-tehmk kelompok itu adalah pertemuan onentas) antara guru-guru, rapat
gury, mengikuti kursus dan lain-lain.
2. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor.

Kepala SMP Negen 2 Jenggawah sebagail supervisor memjalankan fungs:
pokok sebagai pengawas dalam pelaksanaan proses belajar mengajar terhadap
guru-guru dan pegawai-pegawai lainnya. Karena itu Kepala Sekolah memuiliki
tugas untuk membina supervisi pendidikan.

Jelaslah kiranya tugas dan tanggung jawab kepala SMP  Negen 2
Jenggawah sekolah sebagai tidak duduk di belakang meja menandatangi surat-
surat dan mengurus admimistrasi belaka melainkan mempunyai tanggung jawab
terhadap perbaikan, kemajuan dan kesejahteraan anak buahnya. Sebagaimana
hasil interview bahwa kami duduk di sini sebagai pengembang individu, aspek
hidup pribadi, etis-etetis, emosional dan pemenuhan kebutuhan yang fital dalam
kelangsung belajar mengajar di SMP Negen 2 Jenggawah (Hasil interview
dengan Drs. Elo Budiono, M _Si tanpgal 14 Juni 2004)

Dan berdasarkan hasil interview bahwa kepala SMP Negen 2 Jenggawah
(Drs. Eko Budiono, M.Si) berfungsi untuk membangkitkan dan merangsang guru
dan pegawai sekolah lainnya di dalam menjalankan tugasnya masing-masing,
bersama guru SMP Negen 2 Jenggawah berusaha mengembangkan, mencari dan
menggunakan metode mengajar yang sesuai dalam mencapal tujuan pengjaran
yang hendak di capai dan kerjasama guru-guru dan membina hubungan kepa
sama antar sekolah dan dengan Komite Sekolah. (Tanggal 14 Jum 2004)
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Dan penjelasan tersebut dapat diambil pengertian bahwa: kepala sekolah
juga bisa dikatakan sebagai supervisor, sebab dalam lembaga pendidikan kepala
sckolah sangat besar pengaruhnya terhadap maju mundurnya sekolah vang
dipimpinnya baik dari profesional guru maupun PBM yang berlangsung setiap
hari, Oleh karena itu kepala sekolah harus membantu dan membina para guru dan
pegawai lainnya agar mereka dapat bekerja dengan efektit dan efesien.

1) Sebagai Evaluator

Kepala SMP Negen 2 Jenggawah scorang evaluasi merupakan usaha
untuk mengetahui dimana program supervisi apakah tclah berhasil. Evaluasi
dilakukan dalam rangka wntuk mengetahui sejauhmana program supervisinya itu
telah dilaksanakan. Untuk itu kepala sckolah harus jelidalammencari dan
menentukan syarat-syarat yang mana saja diperlukan bagi kemajuan sekolah
sehingga tujuan dan pendidikan itu sendin dapat tercapai

Hal im sebagaimana diterangkan Ahmadi, bahwa supervisi merupakan
proses untuk membantu guru untuk meningkatkan dirinya dalam  bidang
profesinya, untuk memberikan pelayanan kepada guru agar ia dapat
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesionalnya. Dan
berdasarkan hasil interview dinyatakan bahwa Tugas kepala sekolah sebagai
supervisor adalah mengarahkan, membimbing dan menggereakkan serta
membantu guru dalam usaha mereka mengembangkan profesi masing-masing
untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses belajar mengajar. (Tanggal, 22 Juni
2004)
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Dengan demikian dapat dikerahw bahwa supervisor bermugas membantu
para guru dalam rangka mengembangkan profesi mereka, dengan pengembangan
profesi yaug mantap maka personal/guru di dalam menjalankan tugasnya juga
akan lebih etektif dan efesien vang mem mempunyai kelemahan di sisi tertentu,
maka dalam memberikan bantuan kepada personelnya tidak harus berupa
bimbingan/pengarahan, tetapi dapat berupa pemberian fasilitas kepada personil
dalam rangka pengembangan profesi mereka.

2) Sebagai Komunikator

Kepala SMP Negeri 2 Jenggawah sebagai komikator yang berfungsi
sebagai proses menyalurkan informasi, dalam interaksi antara orang-orang atau
kelompok-kelompok vang ditunjukkan untuk mempengaruhi sikap dan penlaku
orang-orang dan kelompok-kelompok didalam suatu organisasi.

Dengan komunikasi yang dilakukan kepala sckolah vang baik dan positif
antara para anggota kelompok sangat diperiukan untuk membina dan memelihara
jiwa dan semangat masyarakat. Dengan demikian dapat menialin kerjasama,
toleransi, loyalitas dan dedikasi yang tingg, sehingga tujuan korps/organisasi
akan lebih mudah tercapai.

Supervisi sebagai sebagaimana diterangkan Kepala Sekolah bahwa
pembenan bantuan kepada pimpinan kepada para guru dan pegawai sekolah
lainnya agar dapat melaksanakan tugas dengan efekuf, vang dilaksanakan untuk

mencapai tujuan yang maksimal dalam kegiatan belajar mengajr.



Berdasarkan hasil mterview di atas dapat diambil suatu pengernan bahwa
supervisi pendidikan merupakan suatu usaha pembinaan terhadap para guru yang
berupa dorongan, bimbingan dalm bentuk efektivitas supervisi secara individual

dan protesional. (Hasil interview dengan guru tanggal 8 Julhi 2004)
a. Eicktivitas Supervisi Personal/Individual

Dalam kegatan m guru pendidkan agama secara dividu dapat
dikategorikan baik terbukti guru dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik dan efisien. Hal ini berdasarkan interview dengan guru
yang menyatakan bahwa : Dalam kegatan belajar mengajar setiap guru berjalan
dengan baik terbukti gurmu pendidika agama disiplin dan tepat waktu dalam
mengajar, menggunakan kurikulum nasional maupun kurkulum lokal, disisi lain
guru agama  dapat menjadi tauladan tingkah lakunya (digugu dan ditir). (Hasil
Interview dengan Abdul Mu’is, S.Ag, Tanggal, 8 Juli 2004)

Pernyataan di atas didukung hasil interview dengan Kepala Sekolah yang
menyatakan bahwa: Guru yang ada di SMP Negeni 2 Jenggawah mayoritas aktif
dan disiplin dalam kegiatan belajar mengajar, baik guru pendidikan agama
maupun guru pendidikan umum. Hal tampak pada kegiatan guru dalam jam
efektif mengajar, guru jarang absen dan bahkan tidak ada jam kosong bagi guru
dalam mengajar, apabila ada guru yang tidak masuk mereka minta izin, dan mata
pelajaran sudah disiapkan untuk disampaikan kepada siswa yang diwakilkan
kepada guru yang masuk. (Hasil interview tanggal 30 Jumi 2004)
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Adapun bentuk efekstifitas efektivitas supervisi secra individual di SMP
Negeri 2 Jenggawah sebagaimana diungkapkan Kepala Sekolah bahwa : dalam
kegiatan belajar mengajar kepala sekolah memberikan bimbingan kepada
personal untuk saling datang ke kelas selama guru sedang mengajar, Kunjungan
ini dimaksud untuk membantu guru-guru dalam pemecahan kesulitan-kesulitan
yang mereka hadapi. Adapun fungsi kunjungan ini adalah mempelajari sifat dan
kualitas cara mengajar dan belajar anak. Jelasnya kunjungan kelas im dapat
berupa: Kunjungan kelas tanpa pemberitahuan lebih dahulu, kunjungan kelas
dengan pemberitahuan lebih dahulu, dan kunjungan kelas atas undangan guru.

Dan kegiatan kepala sekolah dan guru saling mengunjungi antar guru yang
satu  kepada yang lain yang sedang mengadakan kegiatan belajar mengajar.
Teknik ini mempunyai kelebihan, dapat membenkan kesempatan kepada guru
untuk mengetahui guru lain yang sedang mengajar, membantu guru-guru yang
ingin memperoleh pengalaman dan ketrampilan mengajar vang lebih baik serta
dapat memberikan aktivitas mengajar.

Menilai diri sendin merupakan salah satu teknis supervisi yang dilakukan
dengan cara melihat atau menilai kemampuan din sendini dalam menyajikan
bahan pelajaran. Di samping menilai murid-murid lain guru diharapkan mampu
menilai dirinva sendiri. Teknik ini sulit dilaksanakan bagi guru, karena yang
dinilai adalah dirinya sendiri, sehingga hasil dan penilaian tersebut tidak obyekuf
mungkin. Jika penilaian terhadap din sendiri dilaksanakan secara obyektf, akan
membantu pertumbuhan profesinya sendir.
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TABEL 3.4
Efektifitas Superfisi Pendidinan Secara individuai

| Komponen | Kegiatan

| =1

1|Te1cnik-tehdk | Dalam  Tehmk-tehmk  Supervisi Pendidikan secara
Supervisi Pendidikan | Individual sesuai dengan keberadaan SMP Negern 2
secara Individual Jenggawah maka untuk mengetahni kegiatan supervisor

secara individual bisa digambarkan dengan beberapa
indikator :
a.

d. Menilai pribadi. Usaha ini dapat dilakukan dengan

Kunjungan kelas yang dilakukan oleh supervisor
selama doa bulan sekali dengan myjuan untuk
memperoleh data mengenai keadaan sebenamya selama
gurn mengajar. Sedangkan idealnya adalah satu buklan
sekali

Observasi  keclas. Kegiatan observasi kelas vang
difakukan oleh kepala sekolah selaku supervisor kurang
maksimal terbukti dengan jarangnya kepala sekoiah
untuk melakukan observasi kelas, padahal pada tataran
konsep seorang supervisor bertanggung jawab terhadap
apa yang harus diobservasi diantaranya :

1 Usaha serta kegiatan guru dan mund

2 Usaha serta kegiatan guru dan munid dalam hal
penggunaan bahan dan alat pelajaran

3 Kegiatan gumu dan murid dalam memperoleh
pengalaman belajar

Saling mengunjungi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk :
Memberikan  kesempatan  kepada gumu  untuk
mengetahui guru lain vang sedang mengajar serta
membantu guru-gury untuk menambah pengalaman dan
keterampilan mengajar yang lebih baik

membuat daftar pandangan yang disampauikan kepada
murid, menganalisis tes-tes terhadap unit-unit kerja
serta mencatat aktivitas murid-murid dalam suatu
<atatan, baik perorangfan atauipun kelompok.

Sumber data: SMP Negen 2 Jenggawah Jember Tahun 2003/2004
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b. Efekuvitas supervis: profesional

Dalam kegatan i guru dalam keglatan belajar mengajar tampak, tampak
semangat guru SMP dalam mengajar, etos kerja dalam kegiatan mengaja,
tanggung jawab guru dalam kegaiatan belajar mengaja dan kegiatan guru dalam
mengajar. Untuk lebih jelaslanya dapat dilihat pada uraian benikut :

1. Semangat Guru Agama Dalaim Mengajar

Semangat guru agama di SMP Negen 2 Jenggawah tampak banwa guru
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dapat berjalan dengan baik,
terbukti semangat guru dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran tampa
dengan didorong orang berbagai pihak yang mendukung. Hal i sebagaimana
hasil interview yang menyatakan bahwa :

Guru Bahasa Indonesia (Yowvita Murtiwati) mengemukakan bahwa upaya
menanamkan nilai-nilai  (prilaku) kependidikan yang ditampilkan oleh
gurw/pendidik namun guru pendidikan agama Islam akan berhadapan vyang
komplek misalnya masalah peserta didik dengan latar belakangnya, dalam kondisi
dan situasi apa ajaran itu dibenkan, sarana apa yang diperlukan dalam mencapai
keberhasilan pendidikan agama. (Hasil interview tanggal 16 Juli 2004)

Berdasarkan hasil interview dengan guru agama bahwa semangat guru
dalam melaksanaksn tugasnya sebagai pendidik adalah upaya menanamkan nilai-
nilai (prilaku) kependidikan vang ditampilkan oleh gurwpendidik agama Islam
dani berbagai pengalamannya ini terbukti, dengan kesopanan dan kerapian dalam



berinteraksi antara guru dengan guru dan guru dengan mund. (Tanggai 24 Jum
2004)
2. Etos Kerja Pengajaran

Di SMP Negeri 2 Jenggawah dalam pelaksanaan pendidikan agama,
mengalami perkembangan yang cukup pesat yang didukung kegiatan guru dalam
kegiatan belajar-mengajar yang memiliki etos kerja yang profesional.

Berdasarkan inteview dengan kepala sekolah bahwa etos kerja yang dimiliki
oleh seorang guru tidak sebatas kemampuan personal yang dimilikinya, akan tetapi
bagaiman menghargai sesama guru “pamer” dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. (Hasil Interview dengan Drs. Eko Budiono, M.Si Tanggal, 14
Juni 2004)

3. Tanggung Jawab Guru Agama

Sebagaimana divmgkapkan Kepala sekolah bahwa guru pendidikan agama
Islam tanggung jawab yang multidemensional. Maka guru agama yang ada di SMP
Negeri 2 Jenggawah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
profesi yang dimilikinya, yaitu sebagai pendidik, pembimbing dan sebagai da’i.
Yang dapat melatih peserta didik memiliki ilmu pengetahuan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Hal tersebut sebagaimana di ungkapkan WK Kurnkulum yang menyatakan
bahwa pelaksanaan pendidikan dan pengajaran guru agama dalam menjalankan

tugas pendidikan dan pengajatran, mereka mengacu pada ketentuan dan kurikulum



vang beriaku secara nasional dan kunkulum secara lokal dengan rasa tanggung
jawab vang dimiiikinya. Dengan demikian proses belajar mengajar yang dilakukan
dapat berjalan secara efektif dan efisien.
4. Disiplin

Kedisiplinan merupakan bekal utama untuk mencapal tujuan pendidikan
dan pengajaran, hal ini tampak bahwa di SMP Negen 2 Jenggawah mayoritas
guru disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menvatakan bahwa : guru yang membina mata pelajaran agama mengemukakan
bahwa sebagai guru hendaknya memberikan teladan dan kedisiplinan. Apabila
guru tidak mampu menegakkan disiplan di sekolah maka sekolah akan menjadi
seperti kincir yang tidak berair. (Hasil interview dengan Drs. Eko Budiono, M.5i

tanggal 16 Juni 2004)
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TABEL 3.5
Efektivitas Supervisi Secara Profesivuai

| Komponen | Kegiatan |

|

iTahnik-tdmik Dalam  Tehnik-tehnik  Supervisi  Pendidikan  secara

Supervisi Pendidikan | profesional sesuai dengan keberadaan SMP Negen 2

secara profesional Jenggawah maka untuk mengetahui kegiatan supervisor

secara profesionaldapat kami deskripsikan sebagai berikut

a  Melalui  pemingkatan/perbaikan  proses  belajar
mengajar. Hal ini dilakukan dengan Merancangkan

|| program belajar mengajar Melaksanakan proses belajar
mengajar, Menilai proses dan hasil belajar (evaluasi)
dan Mengembangkan manajemen kelas

b. Pengembangan kurikulum. Dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan nasional, SMP Negen 2
Jenggawah memperhatikan empat komponen utama
kurikulum antara lam; tujuan, isi atau maten, metode
atau organisasi serta Komponen evaluasi.; namun pada
tataran tekhnis operasionalnya, pengembangan tersebut
mengalami beberapa hambatan misalnya : Lemahnya
SDM serta over lapingnya keguiatan ynag ada di
pesantren dan di sekolah. Sehingga perlu adanya
maksimalisasi pola pengembangan yang mengacu pada
konsepsi tersebut.

c. Perjalanan sekolah untuk Anggota Staf. Untuk
mengetahui  perkembanagn perjalanan sekolah, ada
beberapa hal yang harus kita perhatuikan seperti :
Ekskursi (Excursion), Studiy Trip (Field Trp) dan
Tour. Hal ini pemmah dilakukan oleh SMP Negen 2
Jenggawah dengan hasil yang posiif dalam
membentuk SDM yang profesional, terbukti dengan
bertambahnya pengalaman-pengalaman baru dalam
membuat Japoran terhadap kepala sekolah selaku
SUIPETVISON. |

Sumber data; SMP Negen 2 Jenggawah Jember Tahun 2003/2004

. vlotivasi Mengajar Guru Agama
Scbagainana hasii  interview dengan Kepala Sekolah bahwa: Guru

pendidikan agama Islam merupakan seorang pendidik dan merupakan sosok



manusia vang menjadi penutan bagl anak ciiknya D1 mana Tugas seorang guru
pendidikan agama vang semakin kompleks menuntut guru untk lebih
meningkatkan potensi pada dirinya baik dari segi intelekwal, moral maupun
kemampuan dalam menjalankannya. Profesi guru pendidikan agama meurpakan
profesi yang sangat berat, seorang guru harus mampu menjadi suri tauladan bag
anak didiknya, baik dari segi tingkah lakunya, ucapannya dan seterusnya. Hal ini
sesuai dengan semboyan klasik : “Guru itu untuk digugu dan ditiru artinya digugu
perkataannya dan tiru perbuatannya. Adapun kemampuan dasar guru SMP Negen

2 Jenggawah, adalah :

1) Kemampuan guru apama dalam beradministrasi. adalah melaksanakan
tugasnya, maka guru memahami tentang adanya, adanya buku rencana tahuan,
memeprsiapkan satuan pelajaran, adanya buku nilai, adanya buku kumpulan
soal, daftar pelajaran, buku pegangan mengajar dan lain-lain.

2) Kemampuan Guru agama masalah kurikulum untuk mempengaruhi anak itu
belajar, apakah didalam ruang kelas dalam menyampaikan maten pelajaran
dihalaman sekolah atan di luar sekolah termasuk kurtkulum.

3) Kemampuan mengelola kelas. (interview dengan WK Kurikulum)

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa motivasi sebagai upava vang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dan dalam dan dalam subjek untuk melakukan ativitas-aktivitas

tertentu demi mencapai suatu tujuan.



Berdasarkan pada pendapat di atas , maka dapat disimpuikan bahwa moul
adalah daya penggerak yang datangnya dari din individu yang dapat
membangkitkan seseorang untuk melakukan sesuatu akuvitas tertentu karena
adanva tujuan yang hendak dicapai.

Dari pendapat-pendapat di atas , maka disini dapat disimpulkan bahwa
fungsi dari  motivasi adalah sebagai “emergizer” yang menggerakkan dan
mendorong guru dalam kegiatan belajamya, sebagai “selector” yang bertindak
sebagai  penyaring jenis kegiatan mengajar. Adapun bentuk motivasi guru
pendidikan agama adalah :

a. Motivasi intrinsik

Sebagaimana diterangkan kepala sekolah bahwa motivasi intrinsik adalah
timnbul sebagai akibat dalam diri sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dar
orang lain. tapi atas kemaupuan sendin.

b. Motivasi ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah
karena ada ajaran, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi
vang demikian akhimya ia mau melakukan suatu atau kegiatan belajar.

Lebih lanjut di jelaskan bahwa untuk membangkitkan motivasi belajar
siswa, guru hendaknya berrusaha dengan berbagai cara. Misalnya berupa
persaingan, pace making, tujuan yang jelas, kesempynaan yang jelas, minat yang

besar dan mengadakan penilaian atau tes terhadap siswa.
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TABEL 3.6

Motivasi Mengajar guru agania

Komponen Kegiatan
Motivasi Mengajar | Dalam Motivasi mengajar, ada faktor-faktor yang harus
diperhatikan diantaranya adalah :

a. Semangat Kerja Pengajaran. semangat keja imi
menciptakan karakteristik guru mengenai cara bekerja,
kualitas esensial dan cara bekerja, sikap atau kebiasaan.
Hal ini terbukti dengan gigihnya guru SMP Negeri 2 untuk
memompa semangat belajar siswa siswinya.

b. Etos Kerja Pengajaran. Adapun etos kerja guru SMP
Negeri 2 dibidik dari cara kerjanya yang memiliki 3 cin
dasar, yaitu (1) keinginan untuk menjunjung tngg mutu
pekerjaan (job quality) (2) menjaga harga din dalam
melaksanakan pekerjaan; (3) keinginan untuk memberi
layanan kepada masyarakat melalui karya profesionalnya.
Pada tataran realitas, guru-guru SMP Negen 2 sangat
antusias menguikuh seminar, diklat serta bahsul masail.

¢. Disiplin kega. Inti dari disiplin ini ialah untuk mengajar
serta mengikuti/patuh  pada seorang pemimpin. Tujuan
dekat dari disiplin ialah untuk membuat guru dan peserta
didik terlatih dan terkontrol seperti yang pemah dilakukan
oleh para guru SMP Negeri 2.

d. Tanggung Jawab Pengajaran. Seorang guru punya
ianggung jawab yang multi dimensional. Atas dasar itu
maka tingkat komitmen dan kepedulian terhadap tugas
pokok harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Profesiolnalisme Untuk membentuk dan mencetak guru ynag Profesiolnal,
guru agama maka SMP Negeri 2 mempunyai program {seleksi } guru
dengan persyaratan sebagai berikut -

. Adanya persiapan yang baik.

Memperaktekkan metodologi mengajar vang serasi.
Penguasaan ilmu (mater) pelajaran yang sebaik-baiknya.
Kesediaan mental.

Mencintai profesinva sebagai guru.

Mempunyai bakat (pembawaan) menjadi guru.

Rajin, sabar dan tekun.

Ikhlas memberkan ilmunya.

Profil guru sederhana, necis dan berwibawa.

Lo e Bt e ol
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2

10, Melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati.

11. Memperlihatkan muka vang cerah. namun tetap senus
didalam berbuat.

Hal ini tidak akan terwujud apabila ndak di topang oleb

kemasmpuan gury vang lain mpusasinya :

1. Guru harus mengenal murid yang dipercayakan padanya

2. Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan pada

murid (pengelolaan kelas).

3. Guru harus memiliki dasarpengetahuan yang luas tentang

tujuan pendidikan.

4. Guru harus memiliki pengetahuan yang laus dan baru

mengenai  ilmu yang diajrakan kepada mund-mundnya

. (memahami Kunkulum)

‘
%

Sumber data: SMP Negeri 2 Jenggawah Jember Tahun 2003/2004

C. Inskusi Dan Interpretasi
Berdasarkan hasil penvajian data yang di dukung hasil mterview maka
dapat diketahui bahwa:

1. Efektivitas Supervisi indifidu daiaa pemberian motivasi guru agania

Berdasarkan analisis di atas dapat diambil suvatu pengertian bahwa
supervisi di SMP Negen 2 Jenggawah merupakan suatu usaha Kepala Sekolah
dalam pembinaan guru khususnya guru pendidikan agama yang berupa dorongan,
bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan para guru-
guru sehingga para guru tersebut dapat memperbaiki proses belajar mengajamya.
Adapun bentuk supervisi vang dilakukan di SMP Negen 2 Jenggawah adalah

supervisi dalam bentuk individual dan supervisi secara profesional.



Dengan demikian dapat diketahwi bahwa fungsi kepala sekolah adaiah
untuk membangkitkan dan merangsang guru dalam menjalankan tugasnya masing-
masing, bersama guru SMP Negeri 2 Jenggawah berusaha mengembangkan,
mencari dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dalam mencapai tujuan
pengjaran yang hendak di capai dan kerjasama guru-guru dan membina hubungan
kerja sama antar sekolah dan Komite Sekolah
2. supervisi © rofesional dalam pemberian motivasi

Adapun bentuk supervisi yang dilakukan kepala sekolah kepada puru
adalah dalam bentuk supervisi personal, yang menyangkut masalah disiplin waktu,
taat peraturan mengajar dan lain sebagainya, dan supervisi yang bersifat
profesional yang terdiri dari semangat kerja, etos kema guru pendidikan agama
dalam mengajar, tanggung jawab dalam mengajar dan disiplin guru dalam
mengajar baik mengajar dalam ke!as maupun di luar kelas.

Guru pendidiken agama merupakan seorang pendidik, dan tugas seorang
guru yang semakin kompleks menuntut guru untuk memiliki intelekiual, moral
maupun kemampuan dalam menjalankannya. Profesi gwu pendidikan agama
mampu menjadi suritauladan bagi anak didiknya, baik dan seg tingkah laku
maupun perbuatan, hal ini dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar baik

motivasi intrinsik, maupun ektrinsik.



3. FPeiaksanaan Supervisi Daiam Pemberian Motivasi Guru Agama

Sebagaimana fungsi kepala sekolah dalam supervisi pendidikan adalah
memberikan bimbingan dan pengarahan untuk membangkitkan dan merangsang
guru dalam menjalankan tugasnya (kegiatan belajar mengajar), serta berusaha
mengevaluasi pelaksanaan belajar mengajar serta untuk meningkatkan intelektual,
moral maupun kemampuan dalam menjalankan tugas profesi sebagai guru
pendidik agama Islam khususnya di SMP Negeni 2 Jenggawah. Dimana guru
dalam kegatan belajar mengajar (kedisiplinan) dapat menjadi suritauladan bag
anak didiknya, baik dari perbuatan dan tingkah lakunya Adapun bentuk wujud
motivasi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru adalah membenkan
motivasi baik secara intrinsik maupun secara ekstrinsik. Dengan motivasi tersebut
guru dapat meningkatkan kemampuan mengajar dengan Kemampuan yang
dimilikinya.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian data yang di dulcung
dapat disimpulkan bahwa :
1. Kesimpulan Umum
Bahwa pelaksanaan supervisi di SMP Negen 2 Jenggawah merupakan suatu
usaha Kepala Sekolah dalam pembinaan guru khususnya euru pendidikan agama

vang cukup efektif.

2. Kesimpulan Khusus

a. Bahwa pelaksanaan supervisi individual dalam rangka pemberian motivasi
guru agama di SMP Negeri 2 Jenggawah merupakan upaya kepala sekolah
dalam memberikan motivasi tangung jawab Guru pendidiban agama SMP
Negen 2 Jenggawah mampu menjadi sunitauladan bagi anak didiknya, baik
dani segi tingkah lakunya, hal ini dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam
belajar baik motivasi intrinsik, maupun ekfrinsik.

b. Bahwa pelaksanaan supervisi profesional di SMP Negeri 2 Jenggawah

merupaan upava kepala Sekolah untuk memben
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semangat kenja guru, disiplin, tanggung jawab dalam pelaksanaan mengajar,
berjalan dengan efektif’
B. Saran-saran
Setelah dilakukan penelitian maka perlu kiranya memberikan beberapa
saran yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan :

l. Kepala sekolah, hendaknya lebih memperhatikan kegiatan belajar mengajar
vang berlangsung «i sekolah dengan membenkan pengawasan dan kontrol,
memberikan saran sera motivasi secara maksimal kepada guru agama untuk
meningkatkan disiplin  belajar mengajar dengan mengadakan supervisi

2. Kepada guru pendidikan agama, hendaknya memperhatikan tugas dan
tanggung jawabnya, bailk menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan
kurikulum lokal dan nasuional.

3. Kepada siswa, hendaknya siswa taat pada peraturan dan giat serta rajin dalam
belajar sehingga betul-betul menjadi manusia yang berilmu dan siap terjun di
masyarakat.
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PEDOMAN PENELITIAN

Metode Observasi

1. Keadaan Lokasi dan Obyek Penelitian.

2. Letak Geografis SMP Negeri 2 Jenggawah

3, Sarana dan Prasarana SMP Negen 2 Jenggawah

4. Data-data lain yang mendukung SMP Negeri 2 Jenggawah

Interview

I. Sejarah berdirinya SMP Negeni 2 Jenggawah

Bagaimana pelaksanaan supervisi SMP Negeri 2 Jenggawah

Bentuk motivasi vang diberikan kepada guru Agama SMP Negen 2 Jenggawah

W

Dokumenter

Sejarah Berdirinya SMP Negeni 2 Jenggawah
Letak Geografis SMP Negeri 2 Jenggawah
Struktur Organisasi SMP Negeni 2 Jenggawah
Keadaan Guru SMP Negeri 2 Jenggawah
Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Jenggawah
Denah Sekolah SMP Negeri 2 Jenggawah

I
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI II JENGGAWAH JEMBER

SURAT KETE]_EIANGAN PENEL[TIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Kepala Sekolah Menengah
Pertama Negeni II Jenggawah Jember menerangkan bahwa :

Nama : SUYUD

NIM : 084993 139

Semester : X1 (Sebelas)

Status : Mahasiswa STAIN Jember

Jurusan/Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Mahasiswa tersebut benar-benar telah mengadakan penelitian, dalam
rangka penyusunan skripsi di SMP Negeri Il Jenggawah Jember kami dengan
judul penelitian: Evektifitas Supervisi dalam Pemberian Motivasi Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Il Jenggawah Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2003/2004

Demikian surat keterangan ini dibuat agar digunakan sebhagaimana

mestinya

Jember, 18 Agustis 2004

-~ _~.Mengetahum
’ r l."l
anem—=8{ Kfpa!a SMP Negeri Il Jenggawsh

NIP’r 131392967,




) DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

JI. Jumal No, 84 Mangll, Telp. : (0331) 487550, 427005 Fax. {0331) 427005, Kode Pos : 68138
Waebsite : htlp//stainjember.cib.nat -- e-mall ; stalnjember@hotmail.com

JEMBER
bt — - —— ]
Nomor CSTof/TL P /[0 28 /6u Jomber, _11_juni 2004
Lampiran ? Kepada Yih.
Perlhal ! Penelillan Uniuwk Sd1. _Kepula Sekolah SMP
Penyusupan Skripal Nogerli II Jenggawah Jembdr
di __Tempat

Assadermu ‘alathum Warabmatullahl Wobarskaiuh,

Dengan inl kaml mohon dengan hormut ngar mahaviswa berikut ini |

Mama » 8UYUD
N 1M 084 993 189
Semester/Jurusan KL Tarhivah

delam rangka penyelesalan/penyusunun Skripsl, agar diizinkan untuk mengadakan
riseUpenclitian solama 60 hari di lingkungan daerah wewenang saudara dan
menghubungi ! v

. _Kepalas Sekolah

2. __gury
<R e i
4

e T I —

Penclition yang akan ditakukon adalah tentang |
Efektifitas Supervisi Dalam Rangke Pemberian Motivasi Guru Agama

A1 SLTE Negeri 11 Jenggawah Jembey

Atas perkenan dan perhutian saudare, disampaikan terima kasih,

Wassalam,
An PGS L.ctuu !




JURNAL PENELITIAN
LOKASI: SMP Negeri Il Jenggawah Jember

X

NO [ HARUTANGGAL [ JENIS KEGIATAN | TANDA TANGAN

1 | Jum'at, 11 Juni 2004 Sﬂa:umal'nmdanpen};emi'ﬂn SMMW
mterview dengan kepala sekolah

2 | Senin, 14 Juni2004 | Interview dengan kepala sekolah 2
tentang kondisi obyektif SMP Negeri W
11 Jenggawah

3 | Selasa, 22 Juni2004 | Obsevasi di SMP Negeri I Jenggawah | 3
Jember H/?Aw

4 |Rabu 30Juni2004 | Interview dengan kepala sekolah 7
st peooemen s [

5 |Kamis, 8Juli2004 | Interview dengan guru agama tentang | 5 T
pelaksanaan  mengajar  pendidikan W
Agama Islam C

6 | Jumat 16, Juli2004 | Interview dengan guru  tentang W
pelaksanaan mengajar /

7 | Sabtu, 24 Juli2004 | Interview dengan guru agama tentang | 7
bventuk supervisi dalam /j zy/
meningkatkan motivsi mengajar

8 |Selasa, 27 Juni2004 | Observasi ulang untuk menambah 8
kekurangan data il / %

9 | Rabu, 18 Agust. 2004 | Permohonan surat keterangan telah | 9 E::., -
sslesai penclitian kepeds  kepala W
sckolah g

Jember, 18 Agustus 2004
Mengetahu

"' Kepala SMP Negeri Il Jenggawah

N “rta__'i_aﬁEkn Budiono, M. Si
== NIP.




DENAH SLTP NEGERI 2 JENGGAWAH
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Keterangan :

R. Kepala Sekolah
Ruang Kurnkulum
Ruang BP

Ruang Guru

Ruang Tamu

Ruang TU

Ruang OSIS

Ruang Sit

Rencana BP

10. Ruang Lab. [PA

11. Ruang Komputer
12. Ruang Perpustakaan
13. Ruang Kopsis

14, Gudang

15. Toilet Gurw/Karyawan
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Ll

Ruang UKAS / PMR
Sekretariat PA
Sekretariat Pramuka
Sekretaniat Olah Rapa
Musholla

Penjaga Sekolah
Parkir



